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ABSTRAK

Nama : Annisa Putri Pakpahan
NIM : 2020100231
Pendidikan Agama Islam/ Tarbiyah dan Ilimu
Jurusan/ Fakultas : Keguruan
Judul Skripsi . Pendidikan Keluarga dalam Persfektif Hadis (Kajian

Hadis Shahih Bukhari)

Pendidikan keluarga merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, kepribadian,
dan spiritualitas anak. Dalam perspektif Islam, pendidikan bukan hanya berasal dari
institusi formal seperti sekolah, namun juga sangat menekankan peran pendidikan
nonformal dan informal yang berlangsung dalam lingkungan keluarga. Keluarga menjadi
lembaga pendidikan paling utama dan pertama yang dengan langsung membentuk tingkah
laku serta keimanan anak sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana pendidikan keluarga dijelaskan dalam hadis-hadis Shahih Bukhari,
khususnya yang berkaitan dengan peran ayah, ibu, suami, istri, dan anak dalam kehidupan
rumah tangga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
library research, di mana data primer diperoleh dari Kitab Shahih Bukhari versi terjemahan,
sementara data sekunder berasal dari buku-buku pendidikan Islam dan keluarga yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis Shahih Bukhari memberikan
penjelasan komprehensif mengenai pendidikan dalam keluarga yang dimulai dari proses
pemilihan pasangan hidup yang baik sesuai nilai-nilai Islam. Hal ini menjadi dasar untuk
membangun keluarga yang harmonis dan bertakwa kepada Allah SWT. Selain itu, peran
orang tua sangat sentral dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, bahkan sejak
dalam kandungan, dengan pendekatan yang mencakup pendidikan akidah, akhlak, dan
tanggung jawab sosial. Hadis-hadis tersebut juga menekankan pentingnya keterlibatan
kedua orang tua dalam proses pendidikan anak secara berkelanjutan hingga anak mencapai
usia dewasa. Penelitian ini juga mengangkat konsep kurikulum keluarga sebagai kerangka
kerja sistematis dalam mewujudkan visi dan misi keluarga Islami, yang menekankan aspek
tauhid, ibadah, dan akhlak mulia. Kurikulum keluarga menjadi motor penggerak dalam
menjalankan fungsi pendidikan di dalam rumah tangga. Dengan demikian, hasil kajian ini
menegaskan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat strategis sebagai lembaga
pendidikan utama dalam Islam. Pendidikan yang dilakukan dalam keluarga bukan hanya
membentuk individu yang berakhlak baik, tetapi juga menyiapkan generasi yang
bertanggung jawab secara spiritual dan sosial. Oleh karena itu, membangun keluarga yang
sadar akan peran edukatifnya merupakan langkah penting menuju terciptanya masyarakat
yang beradab dan bertauhid.

Kata Kunci: Pendidikan Keluarga, Hadis Shahih Bukhari, Peran Orang Tua, Kurikulum
Keluarga.



ABSTRACT

Name . Annisa Putri Pakpahan

NIM : 2020100231

Departments/ Islamic Religious Education/Tarbiyah and Teacher
Faculties : Training

Title :  Family Education in the Perspective of Hadith (Study

of Hadith Saheeh Bukhori)

Family education is the primary foundation in shaping a child’s character, personality,
and spirituality. In the Islamic perspective, education is not only sourced from formal
institutions such as schools, but also strongly emphasizes the role of non-formal and
informal education that takes place within the family environment. The family serves as
the first and foremost educational institution that directly influences a child’s behavior
and faith from an early age. This research aims to examine in depth how family education
is explained in the hadiths of Sahih al-Bukhari, particularly concerning the roles of the
father, mother, husband, wife, and children within the household. This study uses a
descriptive qualitative approach with the library research method. The primary data are
derived from the translated version of Sahih al-Bukhari, while secondary data come from
relevant Islamic education and family books. The findings indicate that the hadiths in
Sahih al-Bukhari provide a comprehensive explanation of family education, beginning
with choosing a righteous spouse according to Islamic values. This foundation helps to
build a harmonious and God-conscious family. Furthermore, the role of parents is
central in educating their children, even from the womb, through an approach that
includes faith education, morals, and social responsibility. These hadiths also emphasize
the importance of both parents being involved in the child’s education continuously until
adulthood. The research also highlights the concept of a family curriculum as a
systematic framework to realize the vision and mission of an Islamic family, emphasizing
tawheed, worship, and noble character. The family curriculum becomes the driving force
in implementing educational functions within the household. Thus, this study confirms
that the family holds a very strategic role as the primary educational institution in Islam.
Family-based education not only shapes morally upright individuals but also prepares
spiritually and socially responsible generations. Therefore, building families that are
aware of their educational role is a crucial step towards the creation of a civilized and
God-fearing society.

Keywords: Family Education, Sahih al-Bukhari, Parental Role, Family Curriculum.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagan dilambangkan

dengan huruf dan sebagan dilambangkan dengan tanda, sebagan lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab itu dan transliterasinya dengan huruf lain.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
@ ba' B Be
< ta' T Te
<o Sa S es (dengan titik datasnya)
d Jim J Je
. ha(dengan titik di
< ha H bawahnya)
¢ kha' Kh ka dan kha
2 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di
atasnya)
J ra’ R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
_ es (dengan titik di
< Sad S bawahnya)
. _ de (dengan titik di
< Dad D bawahnya)
_ te (dengan titik di
L N
fa T bawahnya)
) _ zet (dengan titik di
L
z z bawahnya)
g ain U koma terbalik (di atas)




¢ Gain G Ge

< fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

U Nin N En

s Wawu W We
-2 ha H Ha

apostrof, tetapi lambing
. Hamzah ' ini tidak dipergunakan
untuk hamzah di awal kata

¢ ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tinggal Bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
P Kasrah I I
3 Dammah U U

b. Vokal rangkap adalah vocal Bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
e 8 Fathah dan Ya Al adani
B Fathah dan wau Au adanu




c. Maddah adalah volak panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat dan Huruf Nama dan Nama
Tanda
_ Fathah dan alif atau - o
Grerelienes ya A a dan garis di
atas
Boeveryennn Kasrah dan ya I | dan garis di atas
Dammah dan _ -
3L Wau U U dan garis di
atas

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: Transliterasi untuk ta marbutah
ada dua:

a. Ta marbutah hidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, translitersinya adalah /t/.
b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
.

Kalau pada suatu kata yangbakhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisahbmaka ta

marbutah itu ditranskiterasikan dengan ha (h).
4. Syaddah
Syaddah atau Tasydidi yang dalam system tulisan Arab
dilambanhgkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliteras ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Vi




5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: JI. Akan tetapi, kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsah dan kata
sandang yang diiikuti huruf qamarah berbeda dalam transliterasi.

a. Ketika huruf syamsah diikuti oleh kata sandang, huruf /l/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.

b. Menurut aturan yang digariskan di depan, kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamarah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang dihubungkan dan
mengikuti tanda hubung/ sambung, baik diikuti huruf syamsiah ataupun
huruf gamariah.

6. Hamzah

Di bagian awal Daftar Transliterasi Arab-Latin, dinyatakan bahwa
hamzah ditulis dengan apostrof. Namun, apostrof ini hanya ditempatkan
pada hamzah yang berada di tengah atau akhir kata. Jika hamzah berada di
awal kata, maka huruf 'a’ tidak perlu dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab, ia berupa alif.

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu isim, fi’il, atau huruf, ditulis secara
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan menggunakan dua cara; dengan dipisah per kata atau pula dengan

Vii



dirangkaikan.
Huruf Kapital

Walau huruf kapital tidak dikenal dalam sistem tulisan Arab, namun
dalam transliterasi ini, huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaannya
mengikuti pedoman EYD, di mana huruf kapital dipergunakan untuk huruf
awal, nama pribadi, serta permulaan kalimat. Apabila nama pribadi didahului
oleh kata sandang, maka huruf kapital hanya diberikan pada huruf awal nama
pribadi tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Kebijakan penggunaan huruf kapital untuk kata 'Allah’ berlaku hanya
ketika tulisan Arabnya utuh dan lengkap. Sebaliknya, bila penulisan
digabung dengan elemen lain yang mengakibatkan penghilangan huruf atau
harakat, huruf kapital tidak digunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang ingin mencapai kefasihan dalam membaca,
pedoman transliterasi ini merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari
ilmu tajwid. Oleh karena itu, penerapan pedoman transliterasi ini harus

disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajan dan pengembangan

Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Asal-usul istilah pernikahan dapat ditelusuri dari kata-kata Arab
"zawwaja" dan "nakaha". Kedua kata ini sering disebutkan dalam Al-Qur'an
untuk menggambarkan konsep pernikahan dalam agama Islam. Khususnya,
"nakaha" memiliki arti "menyatukan”. atau menyatukan pasangan dalam
ikatan suci. Dari perspektif linguistik, pernikahan adalah penyatuan dua
orang yang sebelumnya berbeda menjadi satu entitas, meskipun kata
"zawwaja" menyiratkan "pasangan."*

Definisi pernikahan di Indonesia adalah sebagai berikut: "Pernikahan
adalah ikatan, baik fisik maupun batin, antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan keyakinan kepada Tuhan Yang
Maha Esa." Hukum perkawinan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta Instruksi Presiden Nomor 1
Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. Kedua peraturan ini berfungsi
sebagai dasar hukum untuk mengatur aspek-aspek pernikahan dalam konteks
negara..?

Ikatan perkawinan menjadi sarana keberlangsungan kehidupan

manusia, yang menjadikannya bagian dari kehidupan manusia. Dengan

! Kaharuddin, Nilai-nila Filosofis Perkawinan. (Jakarta: Wacana Media, 2015), him. 1.
2 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 46.



adanya perkawinan terbentuklah sebuah keluarga sebagai bagian terkecil dari
kelompok masyarakat. Dimulailah sebuah pembinaan dan pendidikan
anggota keluarga untuk mencapai keluarga sakinah mawaddah wa rahmah
(samawa).

Al-Qur'an, khususnya dalam ayat 38 Surah Ar-Ra'd, menjelaskan
bahwa pernikahan merupakan sunnah yang dijalankan oleh para nabi sejak
zaman dahulu hingga Nabi Muhammad SAW, seperti yang dijelaskan lebih

lanjut.
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Artinya: “Sungguh Kami benar-benar telah mengutus para rasul sebelum
engkau (Nabi Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri
dan keturunan. Tidak mungkin bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu
bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada
ketentuannya.”

Faktanya, pendidikan keluarga mencakup dua pengertian yang saling
berkaitan. Pertama, pendidikan utama adalah bagi anak-anak di dalam rumah
tangga, yang melibatkan orang tua memberikan bimbingan kepada anak-anak
mereka, baik yang lahir dari keluarga tersebut maupun yang diasuh. Kedua,
pengertian ini berkaitan dengan pendidikan tentang kehidupan keluarga,
terutama bagaimana suami dan istri dapat menjalani pernikahan mereka
untuk membangun keluarga yang kuat, harmonis, serta mencapai tujuan ideal

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah.3

SR Rofidah, "Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Hadits, (Kajian Hadits Shahih
Bukhari)", Skripsi, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2020), him. 1.



Islam berpendapat bahwa seorang wanita dan anak-anak adalah
karunia dari Allah, dan karunia itu harus dipenuhi sesuai dengan petunjuk-
Nya dan Rasul-Nya. Hal inilah yang akan dibahas oleh penulis, agar keluarga
sebagai unit yang terkecil dalam masyarakat dapat dibina sesuai dengan
ajaran Islam. Seandainya masing-masing keluarga dapat membangun unit
yang terkecil ini, dapat diharapkan Masyarakat di suatu negara menjadi
individu yang baik. Mungkin pembinaan rumah tangga inilah yang menjadi
kelemahan di Indonesia yang menyebabkan banyak kekurangan dan
kecurangan yang merugikan orang lain. Dengan demikian diperlukan adanya
pembinaan dan Pendidikan dalam keluarga.

Al-Quran menyajikan pembangunan keluarga Islami, yang
seharusnya diadopsi oleh komunitas Muslim dalam kehidupan keluarga
sehari-hari mereka. Dalam QS. At-Tahrim, ayat 6 Al-Qur'an, Allah SWT

berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka, yang bahan bakarnnya adalah manusia dan batu,

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai

Allah terhadapa apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 66/6)

Sesuai dengan penafsiran Imam Jalaluddin Al-Mahalli dalam Tafsirul

Jalalain, arti ayat ini adalah Allah menyuruh orang-orang yang beriman untuk

him. 5.

4 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Siraja, 2006),



beribadah kepada-Nya Yang Maha Esa di setiap waktu, sehingga mereka dan
keluarga mereka terlindungi dari azab neraka. Dengan taat kepada Allah,
manusia akan terbebas dari api neraka yang dibakar oleh orang-orang kafir
serta batu-batu yang menyala-nyala.

Selain itu, Imam Al-Mahalli menjelaskan bahwa berhala yang
disembah selain Allah termasuk bahan bakar yang digunakan sebagai bara
api. Ada juga malaikat pelindung yang kejam dan bengis yang menghukum
orang di neraka. Mereka akan selalu mengikuti petunjuk Tuhan dan tidak
pernah melanggarnya.

Menurut Imam Al-Mabhalli, ayat ini juga memperingatkan orang
munafik agar tidak beriman dengan lisan tetapi tidak dengan hati, dan
memperingatkan orang beriman agar tidak mengambil keputusan yang salah.

Karena keluarga adalah lembaga pendidikan utama, masuk akal jika
mereka menjadi sumber motivasi utama untuk belajar. Agar setiap proses
humanisasi mencerminkan tujuan utama pendidikan, orientasi utama
keluarga harus mencerminkan nilai-nilai pendidikan.s

Pendidikan sejak usia dini bagi anak-anak sangat krusial untuk
membentuk generasi yang memiliki moral yang kuat serta kualitas yang
unggul. Di sini, pendidikan nonformal dan informal sama pentingnya dengan
pendidikan formal (sekolah). Ini adalah proses yang tidak pernah berakhir

sampai Kkarakter pribadi yang kuat, terhormat, dan bertanggung jawab

% Sahrial Labaso, "Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadis",
As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, Volume 6, Nomor 1, Juni 2018, him. 427-37.



berkembang; ini bukan pendidikan instan. Dengan banyak nilai kehidupan
yang diajarkan dan dipupuk, keluarga adalah rumah pertama anak dan
lingkungan utama untuk proses pendidikan budaya ini.

Sesuai dengan hadis, pendidikan keluarga dijelaskan melalui peran
dasar yang dijalankan oleh ibu dan ayah dalam membimbing serta mendidik
anak-anak mereka. Hal ini ditunjukkan oleh pentingnya tanggung jawab
orang tua dalam menjamin bahwa lingkungan rumah mendorong
pertumbuhan anak menjadi dewasa yang mandiri dan mampu mencukupi
kebutuhan sendiri. Meskipun tidak ada kesengajaan dalam lingkungan anak,
keluarga dan sekitarnya berfungsi sebagai instrumen pengajaran yang tidak
disengaja. Meskipun demikian, baik dampak positif maupun negatif dari
kondisi ini terhadap pendidikan terlihat jelas.

Karena hadis digunakan sebagai perspektif kehidupan keluarga dalam
penelitian ini, kajiannya membentuk dasar fundamental penelitian ini. Dasar
untuk ini adalah kehidupan Nabi Muhammad (saw), yang menjadi contoh
bagaimana mendidik keluarganya saat berada di bumi. Hal ini mendorong
peneliti untuk menyelidiki kehidupan keluarga Nabi Muhammad. Karena
kurangnya kesadaran kepala keluarga akan peran dan kewajiban mereka
dalam mendidik anggota keluarga, isu ini sangat mendesak, kontemporer, dan
dianggap sangat penting bagi kondisi sebagian besar rumah tangga yang

berantakan. Untuk memungkinkan calon suami atau kepala rumah tangga di

® M. Sofyan dan Al-Nashr, ‘Pendidikan Keluarga Dalam Pemikiran Sahal Mahfudh’,
BUANA GENDER : Jurnal Studi Gender Dan Anak, Volume 1, Nomor 2, Desember 2016, him. 99—
114.



masa depan mengambil peran yang berarti dalam tugas, tanggung jawab, dan
kewajiban mereka untuk mendidik anggota keluarga (perempuan dan anak-
anak), khususnya dalam pendidikan agama, penelitian ini bertujuan untuk
menambah khazanah pengetahuan. Akibatnya, tujuan menciptakan keluarga
bahagia dapat dicapai dan dipraktikkan, alih-alih direduksi menjadi retorika
dan jargon yang tidak berarti, yang menghancurkan sebagian besar keluarga.
Insya Allah, masyarakat yang aman, tenteram, dan sejahtera akan tercapai
baik itu di dunia maupun akhirat apabila tugas serta kewajiban kepala
keluarga dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang inilah yang menggugah penulis untuk
meneliti hal tersebut sehingga diangkat judul “Pendidikan Keluarga Dalam
Persfektif Hadis (Kajian Hadis Shahih Bukhari).”

Batasan Masalah

Untuk memungkinkan calon suami atau kepala rumah tangga di masa
depan mengambil peran yang berarti dalam tugas, tanggung jawab, dan
kewajiban mereka untuk mendidik anggota keluarga (perempuan dan anak-
anak), khususnya dalam pendidikan agama, penelitian ini bertujuan untuk
berkontribusi pada khazanah pengetahuan yang ada. Akibatnya, tujuan
menciptakan keluarga bahagia dapat dicapai dan dipraktikkan, daripada
direduksi menjadi retorika dan jargon yang tidak berartiyang menyebabkan
kerusakan pada sebagian besar keluarga. Insya Allah, masyarakat yang
tenteram, harmonis, dan makmur akan tercapai baik di dunia maupun di

akhirat jika tugas dan kewajiban kepala keluarga dilaksanakan dengan baik.



dengan fokus penelitian yakni adapun yang di maksud dengan pendidikan
keluarga dalam perspektif hadits adalah hadis-hadis pendidikan keluarga
yang ada di dalam hadits shahih bukhari.
C. Batasan Istilah
Untuk meningkatkan fokus, ketepatan, dan kemudahan pemahaman
penelitian ini, maka sangat diperlukan untuk mengklarifikasi istilah-istilah
yang digunakan sehubungan dengan elemen utama judul. Akibatnya, penulis
akan menjelaskan kata-kata ini sebagai berikut:
1. Pendidikan
Sederhananya, pendidikan adalah proses di mana orang berusaha
mengembangkan kepribadian mereka sesuai dengan norma budaya dan
masyarakat. Oleh karena itu, proses pendidikan terjadi dalam
masyarakat, betapapun sederhananya budaya masyarakat tersebut.”
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan didefinisikan
sebagai 'didik’, yang artinya merawat dan menyediakan instruksi,
pelatihan, serta bimbingan moral dan intelektual guna mendorong
perubahan sikap serta perilaku pada individu atau kelompok, dengan
tujuan untuk mematangkan manusia melalui proses pengajaran dan

pelatihan.®

7 Siti Rodliyah, Pendidikan & llmu Pendidikan, (Jember: IAIN Jember Press, 2021).
& Imam Syafi’l, “Tujuan Pendidikan Islam”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam,
Volume 6, Nomor 1, November 2015, him, 153.



2. Keluarga
Salah satu lembaga sosial yang memainkan peran penting dalam
masyarakat adalah keluarga. Keluarga adalah lembaga sosial penting
dalam evolusi masyarakat sebagai salah satu sistem sosial. Menurut buku
Pengantar Sosiologi Sunarto, keluarga adalah lembaga sosial pertama
yang diperlukan untuk menghasilkan individu, menjadikannya lembaga
sosial yang mendasar dan universal.®
3. Hadis
Kata "hadis" menyiratkan "baru." Secara linguistik, hadis juga
dapat digambarkan sebagai kata-kata, ucapan, berita, narasi, dan
wawancara. Hadits adalah bentuk jamak. Hadis adalah semua yang
dinisbahkan kepada Nabi (saw), termasuk perkataan, perbuatan, taqrir
(diam atau persetujuan), dan sifat-sifatnya, menurut para ahli hadis.
D. Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang:
1. Bagaimana hadis menjelaskan cara memilih pasangan yang baik dan hak
suami istri dalam keluarga berdasarkan perspektif hadis?
2. Bagaimana pendidikan keluarga terhadap anak berdasarkan perspektif
hadis?

3. Bagaimana kurikulum pendidikan keluarga berdasarkan perspektif hadis?

° A. Octamaya Tenri Amaru, Sosiologi Keluarga, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia,
2020). him. 1.



Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini:

Untuk mengetahui cara dalam memilih pasangan yang baik dan
menjalankan kehidupan berumah tangga yang sesuai dengan hadis.
Untuk mengetahui pendidikan keluarga yang diberikan orang tua
terhadap anak berdasarkan perspektif hadis.

Untuk mengetahui kurikulum pendidikan keluarga dalam perspektif

hadis sesuai dengan ajaran Rasulullah Saw.

Manfaat Penelitian

Diyakini bahwa penyelidikan ini akan bermanfaat. Berikut adalah

beberapa keuntungan dari penelitian ini:

1. Untuk memulihkan dan meluruskan makna sejati pendidikan keluarga

2.

menurut hukum Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis, penulis melihat
ini sebagai referensi dan wawasan untuk penerapan proses pengambilan
hadis dan penjelasannya di masa depan, baik sebelum maupun sesudah

pernikahan.

Hal ini dapat meningkatkan Departemen Pendidikan Agama Islam di
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan, khususnya dalam bidang hadis pendidikan
yang berkaitan dengan pendidikan keluarga.

Bagi setiap keluarga sebagai salah satu acuan untuk mengetahuimakna
pendidikan keluarga baik terhadap anak maupun pendidikan keluarga

untuk menjalankan kehidupan sehingga terciptanya keluarga harmonis



10

yang berlandaskan unsur sakinah, mawaddah serta mencetak anak yang
sholeh-sholehah, tagwa, berakhlakul karimah, lagi sehat jasmani Rohani.
G. Kajian Pustaka
1. Kerangka Konseptual
a. Konsep Hadis
1) Pengertian Hadis Pendidikan Keluarga

Menurut etimologinya, istilah al-Tahdis, yang berarti
berbicara, adalah akar dari kata benda hadis (ism). Istilah
"hadis" memiliki banyak arti, antara lain: Pertama, kata "jadid"
(baru) digunakan sebagai pengganti "gadim™ (lama). Dalam
konteks ini, "baru™ mengacu pada hadis Nabi (saw), dan "kuno™
mengacu pada Kitabullah.

Namun, menurut formulasi yang berbeda, hadis disebut
sebagai "wahyu yang tidak dibacakan™ karena Malaikat Jibril
tidak membacakannya, sedangkan Al-Qur'an dinamakan
"wahyu vyang dibacakan” karena  Malaikat  Jibril
membacakannya. Namun, perbedaan antara yang satu kekal dan
yang lain diciptakan adalah berlebihan jika keduanya adalah
wahyu. Yang kedua adalah "Qarib,” yang berarti belum lama,
dekat, atau dalam waktu dekat. Kata "Khabar," yang berarti
"berita,” mengacu pada suatu hal yang dibahas dan dibagikan

antar individu.
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Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama hadis dan
ulama ushul mengenai definisi terminologis hadis. Istilah
"hadis" didefinisikan secara berbeda oleh para ulama yang
berbeda.*

Menurut teori ini, hadis pendidikan keluarga adalah
ajaran Nabi Muhammad (saw) dalam lingkungan keluarga. Ini
berarti mereka lebih dari sekadar sentimen; mereka harus
ditunjukkan dengan cara praktis, seperti dalam interaksi sehari-
hari dan dalam memenuhi kebutuhan emosional anak-anak.
Hadis-hadis yang menggambarkan perlakuan penuh kasih Nabi
Muhammad (saw) oleh keluarganya menunjukkan bahwa
mendidik anak dengan kasih sayang dan pengertian sangat
penting untuk menciptakan ikatan yang langgeng dan damai.
Hadis-hadis ini memberi orang tua nasihat tentang cara
mendidik anak-anak mereka, menjaga keharmonisan keluarga,
dan menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan keluarga.

1) Jenis Kualitas Hadis

Para ulama telah mengklasifikasikan kualitas hadis menjadi

tiga kategori, yaitu sebagai berikut:
a) Hadis Shahih
Hadis dianggap sahih jika rantai periwayatannya

bersambung, artinya diriwayatkan oleh para perawi yang

10 Muslehuddin, dkk. Pengantar llmu Hadits, (Mataram: CV. Sanabil, 2021), him. 2.
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terpercaya dan adil dari perawi lain yang terpercaya dan adil,
sampai ke ujung rantai. Itu juga tidak memiliki keanehan atau
kekurangan. Dalam pengertian yang lebih mendalam,
pemahaman semacam itu berasal dari konteks hadis-hadis yang
otentik. Singkatnya, hadis shahis merupakan hadis yang
memenuhi syarat seperti berikut:
(1) Sanadnya bersambung (iitishal sanad)
(2) Perawinya bersifat adil (‘adalat al-rawi)
(3) Perawinya bersifat dhabit (dhabt al-rawi)
(4) Terhindar dari syadz (‘adam al-syadz)
(5) Terhindar dari illat (‘adam al- illat).**
b) Hadis Hasan

Menurut etimologinya, "hasan™ berarti "kualitas yang
disamakan dengan sesuatu yang lain,” oleh karena itu "al-
jamal," yang berarti "indah" atau "baik.” Jadi, Hadis Hasan
mengacu pada segala sesuatu yang baik dan indah. Definisi
terminologis Ibnu Hajar al-Asgalani adalah hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang adil dengan ingatan yang tidak
sempurna, memiliki rantai periwayatan yang bersambung, dan

bebas dari 'illah dan shadh.

11 Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindopersada, 2011), him. 127.
12 Nurliana Damanik, “Teori Pemahaman Hadis Hasan”, Shahih Jurnal 1lmu Kewahyuan,
Volume 2, Nomor 2, Juli 2019, him. 19.
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¢) Hadis Dhaif
Hadis yang tidak memenuhi kriteria untuk dianggap sahih
atau hasan dianggap lemah. Selanjutnya, hadis palsu tidak sama
dengan hadis dhaif. Memang benar ada hadis lemah yang
dinisbatkan kepada Nabi Muhammad; namun, rantai
periwayatannya terputus atau daya ingat periwayatnya lemah.
Hadis dianggap lemah jika syarat-syarat tertentu tidak
terpenuhi, seperti yang termasuk dalam hadis sahih dan baik.
Para ulama sepakat bahwa beramal dengan hadis dhaif
diperbolehkan, asalkan tidak berkaitan dengan yang halal dan
yang haram. Oleh karena itu, menyebarkan hadis yang lemah
atau mengutipnya dalam sebuah buku dapat diterima. Hadis
lemah dan hadis palsu adalah dua kategori hadis yang berbeda
yang dibedakan oleh sebagian besar ulama dan pakar hadis.
b. Pendidikan
1) Pengertian Pendidikan Keluarga
Secara etimologis, kata pendidikan (dalam Bahasa Inggris
education) berarti proses pengembangan potensi dan
kemampuan diri seseorang. Pendidikan sendiri adalah usaha
manusia untuk menumbuh-kembangkan bakat dan potensi
bawaan baik fisik maupun spiritual sejalan dengan nilai-nilai
dan kebudayaan dalam masyarakatnya. Menurut Moh. Roqib,

pendidikan adalah suatu proses penyaluran ilmu yang diarahkan
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kepada perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua
kemampuan manusia.

Singkatnya, pendidikan adalah perjalanan panjang dalam
eksistensi manusia . Kebutuhan dasar manusia dan perlindungan
sejati.'® Konsultasikan sudut pandang berikut dari sejumlah spesialis
untuk memperoleh pemahaman lebih baik mengenai apa itu
pendidikan:

a) Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan sebagai usaha yang
membimbing seluruh potensi alamiah yang ada dalam diri
peserta didik baik fisik, mental, maupun sosial agar mereka bisa
mencapai keselamatan dan kebahagiaan sejati, baik sebagai
pribadi maupun sebagai anggota masyarakat.

b) Menurut Crow dan Crow, pendidikan adalah proses yang
mencakup semua pengalaman yang diperoleh peserta didik baik
di dalam maupun di luar sekolah, yang dirancang dalam suatu
program sehingga membantu pengembangan aspek-aspek
pertumbuhan, emosional, sosial, spiritual, dan moral diri
mereka.

c¢) Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan sebagai yang
disengaja yang pengarahan yang diberikan guru kepada jasmani

dan rohani siswa pertumbuhan jasmani dan rohani pertumbuhan

3 Munir Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN
Palopo, 2018), him. 7.
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agar membantu secara berurutan menciptakan kepribadian yang
mulia. Untuk membantu mereka menciptakan kepribadian yang
mulia.

Pendidikan merupakan suatu proses yang dijalankan oleh
masyarakat atau pemerintah dengan tujuan mengajarkan anak-
anak tentang peran dan kewajiban mereka terhadap lingkungan
di masa mendatang lewat cara-pengajaran, instruksi,
pembelajaran, dan pelatihan, baik dalam ruang kelas maupun di
luar sekolah.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu proses peningkatan yang meliputi berbagai elemen
seperti bimbingan dan pengajaran untuk mengembangkan
kemampuan berpikir yang mempengaruhi pola perilaku
berdasarkan moral atau sikap, yang menghasilkan perubahan/
modifikasi dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2) Jenis Pendidikan Keluarga (Informal)
Pendidikan nonformal, menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, adalah jalur pendidikan yang
diselenggarakan oleh keluarga dan lingkungan. Pendidikan
informal sendiri adalah bentuk belajar mandiri yang terjadi
dalam keluarga dan lingkungan. Coombs, yang dikutip oleh

Sudjana, menyatakan bahwa siswa yang menyelesaikan

14 Yudin Citriadin, Pengantar Pendidikan, (Mataram: CV. Sanabil, 2019), him. 2.
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pendidikan tanpa memenuhi standar nasional formal,
memperoleh hasil belajar yang setara dengan mereka yang
mengikuti jalur formal atau informal. Pendidikan informal
mencakup segala aktivitas pembelajaran yang direncanakan dan
sistematis di luar pendidikan formal baik yang dilakukan
mandiri maupun sebagai bagian dari aktivitas lebih besar secara
teratur dengan tujuan membantu peserta didik mencapai target
belajarnya.®

Pendidikan informal merupakan proses pembelajaran
yang diperoleh seseorang melalui pengalaman hidup sehari-
hari, baik secara sadar maupun tidak, sejak lahir hingga akhir
hayat. Proses ini berlangsung terus-menerus sepanjang
kehidupan manusia. Peran keluarga, khususnya orang tua,
memiliki pengaruh besar dalam membentuk perkembangan
anak. Orang tua diharapkan memberikan bimbingan dengan
penuh kasih sayang dan perhatian. Kasih sayang dan kepedulian
orang tua tidak ternilai harganya, karena melalui keduanya anak
diperkenalkan pada nilai-nilai positif seperti kesopanan,
menghormati orang lain, serta kepedulian terhadap sesama yang

membutuhkan..18

15 Hamdan Hasibuan dan Nurazmi Dalilah Dalimunthe, Pendidikan Nonformal dan
Informal (Jawa Timur: CV. Global Aksara Pres, 2021), him. 5

16 Yayan Alfian, dkk, “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia”, Jurnal Buana Pengabdian,
Volume 1, Nomor 1, Februari 2019, him. 67-68.
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3) Tujuan Pendidikan Keluarga
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu proses pengembangan yang mencakup berbagai
aspek seperti pembimbingan serta pengajaran, bertujuan
menumbuhkan kemampuan berpikir yang memengaruhi pola
perilaku moral atau sikap, dan menghasilkan perubahan dalam
ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik.*

Dari sudut pandang Islam, tujuan pendidikan Islam adalah
untuk mengubah perilaku individu, masyarakat, dan lingkungan
secara keseluruhan melalui proses pendidikan dan pengajaran itu
sendiri. Ini dilakukan melalui cara untuk menjadi seorang muslim
dan menunjukkan takwa kepada Allah SWT.*® Tujuan pendidikan
Islam memiliki beberapa ciri:

a) Mengajarkan manusia untuk berakhlak mulia.

b) Mengajarkan mereka untuk menjadi khalifah Tuhan terbaik di
dunia.

¢) Menumbuhkembangkan serta mengarahkan seluruh potensi
akal, jiwa, dan tubuh agar seseorang memiliki pengetahuan,
akhlak, dan keterampilan. Hal ini juga dinyatakan dalam sebuah

hadis sebagai berikut:

7S, Hidayat, dkk. Buku llmu Pendidikan, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), him. 25.
18 M. Abdul, Hadis Tarbawi Hadis-Hadis, (Mataram: CV. Sanabil, 2016), him. 86.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris berkata, aku
mendengar dari Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda, "Orang-orang
mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling
baik akhlaknya, dan yang terbaik di antara mereka adalah yang
terbaik terhadap istri- istrinya.” (H.R Ahmad No. 7095)
Peran dan Fungsi Keluarga
Keluarga adalah unit sosial paling dasar dalam masyarakat,
yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak, di mana masing-masing
anggota memiliki tugas dan peran yang berbeda. Ayah berfungsi
sebagai pemimpin keluarga dan menanggung tanggung jawab penuh
terhadap istri serta anak-anaknya, sedangkan ibu juga memikul tugas
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak,
termasuk menjamin kesehatan mereka melalui penyediaan makanan
yang mencukupi.

Sementara peran anak dalam keluarga adalah mematuhi dan
menghormati orang tua dengan perilaku dan perkataan yang sopan
dan santun, anak juga seyogyanya membantu orang tua dalam
melakukan pekerjaan rumah atau hanya bertanggung jawab atas
kehidupan sehari-hari mereka sendiri.

Sedangkan peran anak dalam keluarga yaitu mematuhi dan

menghormati orangtua dengan perilaku dan perkataan yang sopan

dan santun, anak juga seyogyanya membantu orang tua dalam
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mengerjakan pekerjaan rumah atau sekedar bertanggung jawab
terhadap diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Anggota harus melakukan tugas dan setuju dan mencapai
tujuan. Selain itu, jika salah satu anggota keluarga tidak dapat
melakukan tugas atau fungsi dengan baik sehingga mengganggu
tugas dan fungsi anggota lainnya, hal itu dapat menyebabkan konflik
keluarga karena gangguan sosial.*®

Peran keluarga sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak, karena anak dilahirkan sebagai raw
material yaitu keadaan dimana anak terlahir dalam keadaan fitrah
yang membutuhkan arahan dan petunjuk dari orang tua nya

sebagaimana Rasulullah Saw bersabda :
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Abdan, telah
mengabarkan kepada kami 'Abdullah, telah mengabarkan kepada
kami Yunus dari Az Zuhriy, telah mengabarkan kepada saya Abu
Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radhiallahu‘anhu
berkata, telah bersabda Rasulullah £, "Tidak ada seorang anak pun
yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka
kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu
menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak

19 Mitha Nurjanah, Teori Keluarga : Studi Literatur, Teori Keluarga, Universitas Negeri 1
Jakarta,, 2019, 1, him. 4.
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yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian
melihat ada cacat padanya.” (H.R Bukhari No. 1358).

Demikian juga, cara suami memperlakukan istri dan begitu
pula sebaliknya, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

suasana keluarga, karena hal itu dapat membentuk karakter atau

perilaku anak. Sebuah hadis menyebutkan:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris berkata, aku
mendengar dari Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda, "Orang-orang
mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling
baik akhlaknya, dan yang terbaik di antara mereka adalah yang
terbaik terhadap istri- istrinya.” (H.R Ahmad No. 7095)

Jadi, keluarga adalah kelompok sosial yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anak-anak yang memiliki hubungan emosi dan tanggung jawab
dan memelihara menimbulkan keinginan dan tanggung jawab.?
Adapun peran orang tua daam yaitu antara lain:

1) Peran Orang tua sebagai pemimpin

Maka dari itu pentingnya memimpin keluarga karena
akan dipertanggung jawabkan di hari kemudian Hal ini pula

dikuatkan oleh sebuah hadis Riwayat Bukhori, Rasulullah SAW

bersabda :

2 H. Wahyu, Sosiologi Bidang Khusus, Pengembangan, Pengertian, Pendekatan,
Kegunaan Dan Objek Kajian, (Banjarmasin: Tahura Media, 2020), him. 91.
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman]
telah mengabarkan kepada kami [Syu'aib) berkata, dari [Az
Zuhriy) berkata, telah mengabarkan kepadaku [Salim bin
'‘Abdullah) dari ['Abdullah bin '‘Umar radliallahu ‘anhuma]
bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam telah bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas Yyang
dipimpinnya. Amir (kepala Negara), dia adalah pemimpin
manusia secara umum, dan dia akan diminta
pertanggungjawaban atas mereka. Seorang suami dalam
keluarga adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas mereka. Seorang istri adalah
pemimpin di dalam rumah tangga suaminya dan terhadap
anak- anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban
atas mereka. Seorang hamba sahaya adalah pemimpin
dalam wurusan harta tuannya, dia akan dimintai
pertanggungjawaban atasnya. Ketahuilah, bahwa setiap
kalian adalah pernimipin dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas siapa yang dipimpinnya.” (HR.
Bukhari no. 2554 dan Muslim no. 1829).

Penulis dalam hal ini memberikan komentar terhadap
tersebut yang mana bahwasanya setiap keluarga membutuhkan
pemimpin yang mengatur dan mengelolah urusan rumah tangga

untuk dipertanggung jawabkan di hadapan Allah di kemudia
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hari. Menurut Ibnu Katsir, wanita harus diikuti oleh laki-laki
jika mereka menyimpang.

2) Peran orang tua sebagai pendidik
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Artinya: “Barang siapa memiliki tiga anak atau tiga saudara
perempuan yang bertakwa kepada Allah 'Azza wa Jalla,
dan ia memberi nafkah dan mendidik mereka, maka dia
berada bersamaku di surga seperti ini", dan beliau
Rasulullah # mendemontrasikan dengan keempat jarinya.”
(HR. Ahmad: 12133)

Imam Nawawi mengatakan bahwa guru Islam mempunyai
kepribadian yang baik dan mulia karena mereka menyadari
bahwa mendidik adalah pekerjaan yang luas, suci, dan mulia.

Penulis memberikan komentar berupa bahwasanya
makna kata pendidik itu sangatlah luas serta memiliki tugas dan
tanggung jawab dalam mengembangkan multi potensi seorang

anak berupa agliyah, jismiyah dan ruhiyah.?

3) Peran orang tua sebagai pengasuh
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21 Hasan Asari, Hadis-Hadis Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2020), him. 81.
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Artinya: “Saya pernah dikunjungi oleh seorang wanita yang
mempunyai dua orang anak perempuan. Kemudian wanita
tersebut meminta makanan kepada saya. Sayangnya, pada
saat itu, saya sedang tidak mempunyai makanan kecuali
sebiji kurma yang langsung saya berikan kepadanya.
Kemudian wanita itu menerimanya dengan senang hati dan
membagikannya kepada dua orang anak perempuannya
tanpa sedikitpun ia makan. Setelah itu, wanita tersebut
bersama dua orang anak perempuannya pergi. Tak lama
kemudian Rasulullah 2 masuk ke dalam rumah. Lalu saya
menceritakan kepada beliau tentang wanita dan kedua anak
perempuannya itu. Mendengar cerita saya ini, Rasulullah %
bersabda, ‘Barang siapa diuji dalam pengasuhan anak-anak
perempuan, lalu ia dapat mengasuh mereka dengan baik,
maka anak perempuannya itu akan menjadi penghalangnya
dari api neraka kelak.”” (HR. Muslim: 4763)

Kemudian adapun fungsi keluarga sebagai lembaga terkecil,
didirikan dari pasangan. Anak-anak lembaga kecil ini berasal dari
hubungan pendiri pertama. Letaknya pada masyarakat , peran
keluarga dan posisinya. Menurut Soleman, seiring perkembangan
mereka, keluarga diharapkan dapat mencapai prestasi yang luar
biasa, yaitu biologi, ekonomi, sosial psikologis, dan edukatif.

Faktanya bahwa pengajaran agama memiliki nilai fungsional
yang terlihat pada kehidupan pribadi anak sebelum memasuki
sekolah atau madrasah. Anak-anak ini mewarisi sikap dan
kebiasaan keagamaan dari keluarga mereka, dan perilaku mereka

di sekolah dan hubungan keagamaan dengan lebih jelas ditentukan
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oleh peristiwa keagamaan dan kehidupan keluarga . Kehidupan
masyarakat. Berbagai gaya hidup keagamaan dan peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Semua ajaran agama, mulai dari janin, melalui kedua orang
tua, hingga akhir hayat, memiliki nilai logistik.?? Pada dasarnya,
keluarga adalah lembaga sosial yang memiliki nilai-nilai sosial
tinggi karena diharapkan ada keturunan yang akan mewariskan
status, kekayaan, dan standar hidup. Dengan demikian, pasangan
memiliki peran yang amat penting dalam memenuhi tanggung
jawab mereka sebagai penyedia nafkah sekaligus pelindung bagi
keluarga.

Dibawah ini penulis mencantumkan beberapa kewajiban

suami yaitu sebagai berikut:
1) Kewajiban Suami Istri

a) Memberikan mahar

b) Memberikan nafkah

c) Memberikan Pengajaran dan Pendidikan

d) Interaksi dengan adil

e) Cemburu yang tidak berlebihan

f) Berbaik sangka pada istri

195.

him. 85.

22 Dzakiah Drajat, Pengajara Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), Cet-2, him.

23 Asih Kuswardinah, llmu Kesejahteraan Keluarga, (Semarang: UNNESPRESS, 2005),
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2) Kewajiban istri:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Memelihara nama baik suami

Taat pada sumi kecuali maksiat

Keluar rumah seizin suami

Tidak melakukan puasa sunah tanpa izin suami
Tidak mengizinkan suami yang dibenci masuk

Bersolek untuk suami

3) Kewajiban sebagai pasangan suami istri:

a)

b)

d)

Suami dan istri harus saling memikul tanggung jawab satu
sama lain.

Suami dan istri harus mencintai satu sama lain.

Suami istri bersama-sama dalam mendidik & mengasuh
anak

Suami istri wajib menjaga kehormatannya.?*

Selanjutnya yaitu hak dan kewajiban orangtua dan anak,

antara lain:

1) Hak anak dalam mendapatkan keberlangsungan hidup

2) Hak anak dalam mendapatkan perlindungan

3) Hak memperoleh kesempatan tumbuh dan berkembang”

4) Hak untuk berpartisipasi.?®

24 Nurul Azizah, "Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Perundang-Undangan dan
Syariat Islam™, Skripsi, (Makassar: Universitas Alauddin Makassar, 2019), him. 46.

% Angly Branco Ontolay, “Hak anak ditinjau dari pasal Junto UU No. 1 Tahun 1974
Jurnal Lex Privatum, Volume 7, Nomor 3, Maret 2019.
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d. Memilih Pasangan & Hadis Berumah Tangga

Pernikahan dalam Islam memiliki tujuan untuk membentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, yang merupakan
ikatan suci. Untuk memastikan bahwa rumah tangga yang dibangun
memiliki fondasi yang kokoh, agama Islam memberikan pedoman
dalam memilih pasangan hidup. Hadis Nabi Muhammad SAW
menjelaskan standar pasangan yang baik dan cara hidup berumah
tangga yang baik.

Kriteria yang dianjurkan dalam Islam ketika memilih calon
pasangan meliputi:

1) Ketaatan dalam beragama, yaitu memiliki keimanan yang kuat
dan menjalankan ajaran Islam dengan baik.

2) Penyayang dan subur, sebagai anjuran dalam membangun
keluarga yang harmonis dan memiliki keturunan, dalam hukum
figih diperbolehkan membatalkan pernikahan apabila suami
mengalami impotensi yang parah.

3) Memilih perempuan yang masih perawan, sesuai dengan
anjuran dalam beberapa riwayat hadis.

4) Mengutamakan laki-laki yang mampu memberi nafkah secara
materi maupun.

5) Memilih pasangan yang tidak memiliki hubungan kekerabatan

dekat, guna menghindari dampak negatif yang mungkin timbul.
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6) Kafa’ah (kesetaraan atau sekufu), yang mencakup kesamaan
dalam aspek agama, sosial dan ekonomi untuk mendukung
keharmonisan pernikahan.

7) Menarik dan menyenangkan jika dipandang, karena faktor fisik
juga memiliki peran dalam membangun ketertarikan dan
keharmonisan dalam rumah tangga.

H. Penelitian Terdahulu
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya penelitian yang
relevan atau penelitian yang terdahulu untuk memberikan sudut pandang
yang berbeda dalam mengembangkan penelitian yang terkait dengan
diskusi serta untuk mendukung dan memperkuat penelitian saat ini.

Berikut ini beberapa temuan penelitian sebelumnya:

a. Skripsi yang disusun oleh Delia Delitri (1411010276), mahasiswi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, berjudul “Konsep
Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut Prof. Dr. Zakiah
Darajat.” Dalam karya ilmiah tersebut dijelaskan bahwa menurut
Prof. Dr. Zakiah Darajat, pembentukan identitas anak dalam
perspektif Islam telah dimulai jauh sebelum proses kelahiran
berlangsung. Islam menetapkan sejumlah ketentuan serta pedoman

dalam membangun keluarga, salah satunya adalah tanggung jawab

26 Muh. Hambali, Panduan Muslim Kaffah Sehati-hari Dari Kandungan Hingga Kematian
(Yogyakarta: Laksana, 2017), him. 402.
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orang tua dalam mendidik anak hingga mencapai usia baligh dan
memiliki kemampuan berpikir yang matang. Berdasarkan
pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa pembinaan kepribadian
anak telah dimulai sejak masa kelahiran, bahkan sejak tahap
perkembangan janin dalam kandungan. Kepribadian anak yang
masih berada pada fase awal pertumbuhan sangat peka terhadap
berbagai pengaruh dan memperoleh unsur pembentukan melalui
pengalaman yang dialaminya, baik melalui pendengaran,
penglihatan, perasaan, maupun perlakuan yang diterima dari
lingkungan sekitarnya.?” Skripsi ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Delia Delitri, karena keduanya
menyoroti tema yang berkaitan dengan pendidikan dalam keluarga.
Namun demikian, terdapat perbedaan dalam fokus kajiannya. Delia
Delitri menelaah pandangan Prof. Dr. Zakiah Darajat mengenai
pendidikan keluarga berdasarkan perspektif hadis-hadis yang
terdapat dalam Shahih Bukhari, melalui analisis terhadap beberapa
riwayat perawi. Sementara itu, dalam skripsi ini, ruang lingkup
kajian teori berfokus pada pemaknaan pendidikan keluarga, yang
mencakup pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan keluarga
terhadap anak serta pendidikan mengenai bagaimana membentuk

keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.

2" Delia Delitri, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Keluarga Menurut Prof. Dr. Zakiah
Darajat”, Skripsi pada UIN Raden Intan Lampung, 2018, tidak dipublikasikan.
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b. Skripsi yang disusun oleh Durrotun Nasihah (103111110),
mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) Wali Songo Semarang,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
berjudul “Makna Pendidikan Keluarga dalam Al-Qur’an Surah Al-
Saffat Ayat 100 sampai 102.” Dalam karya ilmiahnya, Durrotun
Nasihah menyimpulkan bahwa makna pendidikan keluarga yang
terkandung dalam Surah Al-Saffat ayat 100-102 mencakup materi
pendidikan keluarga yang meliputi aspek pendidikan agama dan
akhlak, penerapan sikap demokratis oleh orang tua, serta proses
interaksi pendidikan melalui pendekatan dialogis. Oleh karena itu,
orang tua yang ideal harus menjadi sahabat dan panutan bagi anak-
anak mereka. Pasalnya, sikap akrab dan ramah terhadap anak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan jiwa
anak. Di sisi lain, orang tua perlu memahami keadaan anak sesuai
dengan tahap usianya, menunjukkan ketaatan dan kepasrahan
terhadap perintah Allah SWT, menerima ujian dengan hati yang
ikhlas, serta tetap teguh dalam berdoa. Kesamaan antara penelitian
Durrotun Nasihah dan skripsi ini terletak pada keduanya sama-sama
mengeksplorasi tema pendidikan keluarga. Namun, perbedaannya
tampak pada skripsi Durrotun Nasihah yang hanya fokus pada
identifikasi dan penjelasan makna pendidikan keluarga khusus
untuk anak, sementara skripsi ini melakukan kajian teori yang lebih

lengkap sesuai dengan esensi pendidikan keluarga itu sendiri, yakni
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bagaimana anak-anak dibina dalam lingkungan keluarga serta
bagaimana keluarga menjalani kehidupan yang penuh kedamaian,
kasih sayang, dan rahmat. Selain itu, terdapat perbedaan dalam
penyajian objek yang dibahas; penelitian Durrotun Nasihah
mengandalkan perspektif dari ayat-ayat Al-Qur'an, sedangkan
penelitian ini lebih menekankan pada perspektif dari hadits-hadits
shahih yang terdapat dalam karya Bukhari.

Skripsi yang disusun oleh Afwan Sahab (1511010206), mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, berjudul
“Pendidikan Berkeluarga dalam Islam: Studi Pemikiran Syeikh
Muhammad Nawawi Al-Bantani dalam Kitab ‘Uqtd al-Lujayn fi
Bayani Huquq al-Zaujayn’.” Penelitian ini menjelaskan bahwa
sebagian besar pasangan suami istri masih kurang memahami peran
serta kewajiban yang seharusnya mereka jalankan dalam kehidupan
berumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan keluarga
yang tepat untuk membantu mereka menghadapi berbagai tantangan
kehidupan modern. Kitab “Uqud al-Lujayn {1 Bayani Huqiq al-
Zaujayn” karya Syeikh Muhammad Nawawi al-Bantani dijelaskan
sebagai sumber rujukan penting bagi pasangan suami istri, karena
memuat pemahaman yang mendalam mengenai konsep pendidikan

keluarga, sekaligus menjelaskan secara terperinci hak dan kewajiban
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antara suami dan istri.?® Persamaan antara penelitian Afwan Sahab
dan skripsi ini terletak pada keduanya yang sama-sama membahas
kajian teoritis mengenai pendidikan keluarga. Namun demikian,
perbedaannya tampak pada analisis Afwan yang hanya membahas
makna pendidikan keluarga dari sudut pandang pendidikan tentang
kehidupan berkeluarga, sementara peneliti ini mengeksplorasi
makna pendidikan keluarga secara lebih luas, yaitu terkait
pendidikan keluarga bagi anak serta pendidikan yang membantu
menjalani kehidupan yang harmonis, penuh kasih sayang, dan
rahmat. Selain itu, perbedaan juga muncul pada objek yang menjadi
fokus penelitian; Afwan mengkaji pendidikan keluarga berdasarkan
pemikiran Muhammad Nawawi al-Bantani, sedangkan peneliti ini
fokus pada objek kajiannya sendiri, seperti perspektif dari hadits-
hadits shahih Bukhari.
I. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Kajian kepustakaan ini termasuk dalam kategori penelitian

kualitatif, yang secara khusus menekankan pada sumber-sumber ilmiah

sebagai bahan data utama dalam proses pengembangan penelitian..

Penelitian kepustakaan mencakup berbagai jenis informasi, seperti buku,

28 Afwan Sahab, “Pendidikan Berkeluarga Dalam Islam Studi Pemikiran Syeikh
Muhammad Nawawi Al-Bantani Dalam Kitab Uqdullujain Fii Bayani Huqquizzaujain”, Skripsi
pada UIN Raden Intan Lampung, 2019, tidak dipublikasikan.
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ensiklopedia, jurnal ilmiah, dan dokumen. Sehingga penelitian jenis ini
digolongkan ke dalam penelitian kualitatif.

Menurut pandangan Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Amir
Hamzah dalam karyanya, penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan,
serta mengintegrasikan perilaku individu dalam konteks tertentu yang
dianalisis secara menyeluruh, mendalam, dan holistik.
Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data meliputi sumber primer
dan sekunder. Sumber primer menyediakan data langsung kepada
peneliti, sementara sumber sekunder menyampaikan data secara tidak
langsung, misalnya melalui pihak ketiga atau dokumen tertentu.
Mengingat penelitian ini merupakan studi berbasis literatur, data yang
dimanfaatkan berasal dari bahan pustaka yang sesuai. Sumber primer
utamanya meliputi Buku Hadits Shahih Bukhari, Tarbiyatul Aulad, serta
Hadits Tarbawi. Sementara itu, sumber sekunder diambil dari berbagai
buku yang membahas topik pendidikan dan pendidikan keluarga, seperti
buku Tarbiyatul Aulad: Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam oleh Dr.
Abdullah Nashih Ulwan dan buku Pendidikan Keluarga; Konsep dan
Strategi karya Safrudin.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kepustakaan merupakan metode pengumpulan data

yang dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber yang terdapat di
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perpustakaan, seperti buku-buku referensi, hasil penelitian terdahulu,
artikel, jurnal ilmiah, maupun berbagai catatan terkait lainnya.?®
Teknik pengumpulan data adalah suatu proses yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dan bernilai
guna bagi penelitian. Beberapa sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan meliputi karya tulis, laporan penelitian, tesis, disertasi,
serta berbagai bentuk karya ilmiah lainnya. Beberapa hal berikut harus
diperhatikan saat mengumpulkan data untuk penelitian kepustakaan:
a. Mencari bahan bacaan yang sesuai dengan topik dan sasaran
penelitian.
b. Mengklasifikasikan buku, dokumen, serta sumber data lain
berdasarkan tingkat prioritasnya.
c. Pengumpulan data yang diperlukan melalui metode penelitian yang
terstruktur dan sistematis..*°
4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup hal-
hal sebagai berikut:
a. Menerjemahkan hadis ke dalam Bahasa Indonesia sambil
mempertahankan isi hadis.
b. Menggunakan literatur tentang syarh hadis shahih Bukhari untuk

memeriksa isi hadis.

2 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam penelitian Pendidikan
IPA”, Jurnal Penelitian Bidang IPA, Volume, 6, Nomor 1 2020, him. 44,

%0 Magdalena & Bestari Endayana, dkk, “Metode Penelitian”, (Bengkulu: Mitra CV
Andara Grafika, 2021), him. 70.
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Meneliti hadis secara bersamaan dengan Al-Quran serta hadis-hadis
lain yang mencakup penjelasan (syarh) terhadap hadis yang
diperbincangkan dalam penelitian ini. Selain itu, buku-buku yang
membahas pendidikan secara umum dan pendidikan keluarga secara
khusus juga ikut diulas. Data yang dikumpulkan melalui pemeriksaan
keaslian teks yang memberikan interpretasinya. Inti fokus penelitian
skripsi ini adalah membangun teori yang dapat didasarkan pada data
yang diperoleh dari hadis.

Setelah proses reduksi dan penyajian data dilakukan, tahapan terakhir
dalam analisis penelitian ini adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi data. Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh, peneliti
berupaya mengidentifikasi jawaban dari rumusan masalah yang telah

dirumuskan sebelumnya.
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HADIS TENTANG MEMILIH PASANGAN & HADIS BERUMAH

TANGGA

Keluarga ideal dikenal dengan berbagai istilah di masyarakat Indonesia.

Konsep keluarga ideal dikenal dengan berbagai istilah dalam masyarakat

Indonesia, antara lain Keluarga Sakinah, Keluarga Sakinah Mawaddah wa

Rahmah (sering disingkat Keluarga Samara), Keluarga Sakinah Mawaddah wa

Rahmah wa Barakah, Keluarga Maslahah, serta Keluarga Sejahtera, dan istilah-

istilah lain yang memiliki makna serupa. Semua konsep ini, walaupun memiliki

nama yang berbeda, secara keseluruhan mengharuskan terpenuhinya kebutuhan

spiritual (batiniyah) dan jasmani (lahiriyah) secara memadai. Selanjutnya, akan

disajikan beberapa hadis yang berkaitan dengan:

A. Hadis tentang Memilih Kriteria Pasangan Sebelum Menikah

1. Hadis tentang Menerima Pinangan Seseorang yang Baik Akhlaknya

a.

Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Jika ada seseorang yang datang kepada kalian untuk
meminang, dan kalian merasa senang dengan agama dan
akhlaknya, maka nikahkanlah dia. Jika kalian tidak
melakukannya, maka akan terjadi fitnah di bumi dan kerusakan

yang besar.” (Hadits Tirmidzi Nomor 3869)
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b. Syarah Hadis

Bukan hanya ketampanan dan kecantikan saja yang
dijadikan dasar ketika memilih calon pasangan hidup, melainkan
harus pula memilih calon karena akhlaknya, karena akhlak
seseorang menjadi cermin atas setiap perilaku dan tindakannya.*

Seorang laki-laki yang berniat untuk menikahi seorang
perempuan hendaknya memilih calon istri yang memenuhi
ketentuan dan kriteria sesuai dengan syariat Islam, sebagaimana
telah dijelaskan dalam hadis yang telah disebutkan sebelumnya.
Perempuan yang ingin dinikahkan harus memenuhi empat Kriteria:
harta, keturunan, kecantikan, dan agama.

Seperti yang diungkapkan oleh para ahli sosiologi, manusia
sering kali bergabung dalam berbagai kelompok sosial berdasarkan
kesamaan genetik, geografis, bahasa, negara, minat, filosofi, agama,
dan lainnya. Di antara semua bentuk kesatuan ini, yang paling
unggul adalah yang dibangun di atas dasar kesamaan keyakinan
agama. Bagi anggota keluarga baru, setiap individu secara bersama-
sama memegang keyakinan pada yang Mutlak, yaitu Allah Yang
Maha Kuasa, yang kemudian membentuk ikatan persatuan dan

komitmen bersama.

! Anha Amilda, “Hukum Pernikahan dan Kriteria Memilih Pasangan Hidup Dalam
Islam”. Jurnal Insitutut Agama Islam Negeri Metro, 2020. him. 8.
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Oleh karena itu, melalui landasan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT, setiap orang membentuk pandangan diri sendiri
agar saat memulai kehidupan keluarga, mereka dapat menciptakan
rumah tangga yang harmonis, yang didasarkan pada nilai sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

Orang yang berhasil menemukan pendamping yang cocok
untuk dinikahi adalah orang yang paling diberkahi. Hidup tanpa
pernikahan seperti menyantap makanan yang hambar dan kurang
rasa. Oleh karena itu, mereka yang belum berumah tangga sering
merasa ada yang bersembunyi di dalam diri, meskipun dikelilingi
oleh teman dan rekan, baik laki-laki maupun perempuan. Oleh
karena itu, memilih wanita yang shalehah untuk dinikahi sangatlah
penting, agar ia menjadi istri yang shalehah, yang mampu menjaga,
mendidik, dan merawat keturunan yang diberikan Allah dalam
kehidupan suami. Laki-laki sangat menginginkan istri yang
shalehah, bahkan lebih dari hal lainnya, karena kehadirannya
membantu membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Selain itu, peran istri shalehah sangat penting untuk mencapai
mimpi-mimpi lain, seperti memiliki anak. Anak yang lahir dari ibu
yang berbudi pekerti mulia cenderung mewarisi sifat baik dari kedua
orang tuanya, sehingga kemungkinan besar mereka tumbuh menjadi

anak-anak yang shaleh dan shalehah.
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Dengan demikian, anak-anak yang dilahirkan dalam
keluarga yang menjalankan syariat memiliki kemungkinan besar
menjadi orang yang baik, beriman, dan bertagwa kepada Allah.
Memilih pasangan dengan mempertimbangkan aspek agamanya
adalah yang paling penting dalam memilih pasangan yang sholeh
dan sholehah.?

Selain itu, memilih wanita sholehah untuk dinikahkan akan
memungkinkan mereka menjadi isteri sholehah yang bertujuan
untuk mencapai tujuan keluarga harmonis yang didasarkan pada
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Wanita yang baik hati dan sadar
akan memenuhi kewajiban setia kepada suaminya.® Karena pada
hakikatnya, seorang wanita harus mampu multitalenta jika dia
menikah. Dengan kata lain, ia harus memiliki kemampuan dan
kemampuan untuk menjalani kehidupan pernikahan yang telah
dibangunnya, baik dengan pasangannya maupun anak-anak yang
menjadi pilar keluarga.

Selain itu, laki-laki selalu merasa terhormat dan tenang
ketika dia memiliki isteri solehah. Oleh karena itu pentingnya
memilih wanita sholehah agar kelak mampu ikut berusaha dan

berkerjasama dalam peran multitalent (peran isteri & peran ibu),

2 Suliansyah, Noor Efendy , “Panduan Al-Qur’an Untuk Memilih Pasangan Hidup Yang
Ideal:Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tingggi Agama Islam Darul Ulum,
Kandangan., Vol. 2, No.3, Desember 2024, him. 7.

8 Resviana, “ Konsep Wanita Sholehah Dalam Konsep Al-Azhar”, Skripsi, ( Padang
Sidimpuan : Institut Agama Islam Negeri, 2017), him. 50.
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guna ketercapainya kewajiban dan tanggung jawab menurut syariat
islam. Dengan demikian, makna dari pendidikan keluarga secara
umum dan pendidikan tentang berkeluarga harmonis dapat tercapai
dengan baik dan sesuai syariat islam. Selain peran isteri sholehah,
peran suami sholeh juga sangat penting dalam membangun
kehidupan keluarga yang harmonis atas dasar sakinah, mawaddah,
dan rahmah dengan berpedoman kepada al-Qur'an dan hadits. Oleh
karena itu, betapa penting jua memilih Kkriteria suami yang sholeh
sebelum menikah membangun keluarga.

Cinta didasarkan pada hal-hal yang lahiriah, maka ketika
sifat-sifat tersebut hilang, cinta itu pun dapat hilang. Oleh karena
itu, agama Islam mengatakan bahwa pilihan seorang istri harus
didasarkan pada moralitas atau akhlak calon suami. Orang yang
memiliki akhlak yang mulia dapat lebih memahami satu sama lain
dan memahami tanggung jawab mereka terhadap , masyarakat
Allah, dan orang lain. Karena suami bertanggung jawab atas
kebahagiaan dan keamanan istri, para pemudi harus memperhatikan
hal-hal penting. Ini karena suami yang dihormati dalam pandangan
Islam harus memiliki sifat kemanusiaan yang utama, sifat
kejantanan yang sempurna, melihat kehidupan dengan cara yang
benar, dan berjalan di jalan yang benar sesuai dengan syariat Islam.

Dengan demikian, Islam sangat menekankan agar seorang

wanita memilih calon suami yang memiliki akhlak mulia, bersih dari
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dosa, dan teguh menjalankan ajaran agama. Laki-laki seperti itu
menjadi istimewa karena ia memahami hukum Allah dan berusaha
menjalankannya. Akibatnya, ia akan sanggup melaksanakan
tanggung jawabnya dengan baik dalam membangun kehidupan
keluarga baik dengan istri maupun anak demi mencapai tujuan
kehidupan yang penuh ketenangan (sakinah), kasih sayang
(mawaddah), dan rahmat. Hal ini menggambarkan bahwa
pendidikan iman bagi setiap anggota keluarga, latihan ibadah bagi
suami-istri dan anak, serta pengembangan fisik dan intelektual,
semuanya diberikan kepada pasangan dan keturunannya. Selain itu,
yang terpenting dari calon suami dan calon isteri memiliki peran
penting untuk memberikan pendidikan keluarga kelak apabila telah
melangsungkan pernikahan dan membangun keluarga. Dengan cara,
memberikan pendidikan pembiasaan agar suami isteri tersebut
selalu saling istigomah untuk menjalankan.

Hadis ini memberi pedoman penting bagi generasi muda
dalam menentukan pasangan hidup yang tepat supaya tercipta
keluarga yang harmonis dan berlandaskan agamanya. Melalui
pendidikan keluarga, anak-anak diajarkan untuk menjadikan nilai-
nilai agama sebagai prioritas dalam setiap aspek kehidupan,

termasuk dalam memilih pasangan hidup.
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Hadis tentang Anjuran Menikahi Wanita Subur

a. Hadis dan Terjemah
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b. Syarah Hadis

Hadis tersebut memiliki sanad yang kuat dan termasuk
dalam kategori hadis shahih. Dalam riwayat ini, Nabi Muhammad
SAW melarang seorang laki-laki untuk menikahi perempuan yang
memiliki paras cantik dan bertubuh tinggi namun tidak dapat
melahirkan, karena pada masa itu masih banyak terjadi praktik
perbudakan. Nabi Muhammad SAW menghendaki adanya keadilan
sosial, sehingga beliau menganjurkan agar umatnya menikahi
perempuan yang subur, dengan tujuan mengurangi jumlah budak

perempuan serta memperbanyak keturunan umat Islam.
Hadis tersebut sekaligus menegaskan keutamaan
pernikahan, pentingnya generasi (prokreasi), serta dorongan bagi

suami untuk melaksanakan hal tersebut agar tercapai tujuan
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penciptaan manusia: beribadah kepada Allah SWT dan mengelola
bumi.*
a. Hadis tentang memilih pasangan sesuai 4 kriteria

1) Hadis dan terjemah
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Artinya: “Dari Abi Hurairah, ia berkata, Nabi Muhammad
bersabda: Perempuan dinikahi karena empat, yaitu harta,
kemuliaan nasab, kecantikan, dan agamanya, pilihlah
wanita yang taat kepada agamanya, maka kamu akan
berbahagia  (beruntung).” (HR Al-Bukhari).  (Hadits
Bukhari Nomor 4700)
2) Syarah Hadis
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA,
dijelaskan bahwa seorang laki-laki dianjurkan untuk
mempertimbangkan empat aspek utama dalam memilih calon
istri, yaitu kekayaan, keturunan, kecantikan, dan agama. Ajaran
Islam yang bersifat normatif tersebut berlandaskan pada
prinsip-prinsip humanistik serta tidak dimaksudkan untuk
mendiskriminasi kaum perempuan. Setelah mempertimbangkan
keempat aspek tersebut dan memilih pasangan hidupnya,

seorang laki-laki diharapkan dapat membangun kehidupan

rumah tangga yang harmonis dan penuh kasih sayang.®

4 https://lampung.nu.or.id/opini/hadits-anjuran-menikahi-wanita-subur-bagaimana-
dengan-wanita-yang-tidak-subur diakes pada 27 November 2024, Pukul 19.25 wib.

> Alvan Fathony, dkk. “Memilih Pasangan Ideal Dalam Persfektif Tafsir Al-Misbah”,
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir: Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo, Vol. 1, No.2, 2014.
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3. Hadis tentang Menikahi Seseorang yang Baik Agamanya

1) Hadis dan Terjemah
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Artinya : “Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah bersabda:
Janganlah engkau menikahi perempuan karena kecantikannya,
barangkali kecantikannya menjadikan ia menolak. Dan
janganlah engkau menikahi karena hartanya, barangkali
hartanya menjadikan ia berlaku curang. Tetapi nikahilah karena
agamanya, dan sungguh seorang budak perempuan yang hitam
legam yang beragama baik itu lebih utama.” (HR. Ibnu Majah
1/597).

2) Syarah Hadis
Faktor paling utama dalam memilih pasangan adalah agama
seseorang, sebab itulah yang akan menjamin kebahagiaan dan
ketenangan dalam rumah tangga. Ini berdasarkan empat kriteria
yang Rasulullah sebutkan untuk memilih pasangan, salah satunya

adalah agar memilih orang yang agamanya baik.®

® Aeni Mahmudah, “ Memilih Pasangan Hidup Dalam Persfekti Hadits Tinjauan Teori
Dan Aplikasi” Jurnal Diya al-akar. Vol.4 No.01, Juni 2016.
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B. Hadis tentang Tanggung Jawab Suami dan Istri

1.
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Hadis tentang Suami Sebagai Pemimpin di Keluarga

Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah

mengabarkan kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhriy] berkata,
telah menceritakan kepadaku [Salim bin 'Abdullah] dari
[Abdullah bin ‘'Umar radliallahu ‘anhuma] bahwa dia
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung
jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara)
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas
rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin
dan akan diminta pertanggung jawaban atas orang yang
dipimpinnya. Seorang isteri di dalam rumah tangga suaminya
adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas
siapa yang dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan harta
tuannya adalah pemimpin dan dia akan diminta pertanggung
jawaban atasnya. Dia berkata; "Aku mendengar semuanya ini
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan aku menduga Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam juga bersabda: "Dan seseorang
dalam urusan harta ayahnya adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggung jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah
pemimipin dan setiap kalian akan diminta pertanggung jawaban
atas yang dipimpinnya ". (Hadits Bukhari Nomor 2371)
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b. Syarah Hadis
Teks dan Makna Hadis: Rasulullah SAW menyatakan bahwa
suami bertanggung jawab atas kesejahteraan dan moralitas keluarga.
Hal ini bukan berarti posisi yang dominan, tetapi sebagai pelindung
dan pengayom yang menjalankan tugasnya dengan penuh kasih
sayang.

Hadis ini mengajarkan nilai kepemimpinan yang penuh
tanggung jawab dalam keluarga, di mana seorang suami harus
mengayomi dan memenuhi kebutuhan keluarganya dengan adil dan
bijak. Islam telah menempatkan laki-laki sebagai pemimpin karena
kelebihan yang dimilikinya, secara naluriah laki-laki dibentuk
sebagai pemimpin terutama tanggung jawab dalam memimpin
keluarganya.’

Hadis-hadis dalam Shahih Bukhari dengan tegas
menunjukkan bahwa dalam kehidupan rumah tangga, suami
memegang peran penting sebagai pemimpin dan penanggung jawab
utama. Dalam hal ini, Rasulullah SAW menekankan bahwa suami
harus memperlakukan istrinya dengan baik, penuh kasih sayang, dan
keadilan. Sebagaimana yang terdapat pada hadis yang diriwayatkan

oleh Abu Hurairah.

" Dedi Masri, “Keutamaan Pria Sebagai Pemimpin” Jurnal FTIK UIN Sumatera

Utara.Vol. 5, No. 2, 2021 HIm. 162.
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2. Hadis tentang Suami Harus Berlaku Baik pada Istri
a. Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Disampaikan oleh Aisyah radhiyallahu ‘anha, dari Nabi
Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya,
dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap
istriku.”
b. Syarah Hadis
Hadis tersebut diriwayatkan oleh beberpa perawai,
termasuk Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dan mengandung
pesan moral yang sangat penting mengenai perilaku suami terhadap
istri dalam konteks keluarga. Secara garis besar, hadis ini
memberikan penekanan pada pentingnya perlakuan yang baik,
penuh kasih sayang, dan adil terhadap pasangan hidup.®
Frasa "sebaik-baik kalian™ dalam hadis ini menunjukkan
sebuah standar moral yang sangat tinggi yang ditetapkan oleh
Rasulullah SAW. Ini tidak hanya berkaitan dengan ibadah atau
amalan agama, tetapi lebih jauh lagi dalam konteks interaksi sosial,
terutama dalam kehidupan rumah tangga. Rasulullah SAW
memandang kualitas hubungan antara suami dan istri sebagai

indikator utama dalam penilaian karakter seorang Muslim. Suami

yang baik adalah yang memperlakukan istrinya dengan penuh kasih

8Muslim, “Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Hadist Nabi,” Jurnal Iimu Pendidikan
dan Keagamaan, Vol.2, No 4, 2020, him.374.
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sayang, kesabaran, dan penghormatan, serta tidak memandang istri
sebagai subordinat atau inferior dalam rumah tangga.

Penekanan pada perlakuan baik terhadap istri adalah inti
dari hadis ini. Dalam konteks ini, perlakuan baik tidak hanya
terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup komunikasi,
dukungan emosional, dan perlindungan secara keseluruhan.
Rasulullah SAW menunjukkan contoh yang sangat jelas dalam
memperlakukan istri-istrinya dengan penuh rasa hormat dan kasih
sayang. Ini termasuk mendengarkan kebutuhan mereka,
menunjukkan empati terhadap perasaan mereka, dan memberikan
perhatian yang tulus terhadap kesejahteraan fisik dan psikologis
mereka.

Sifat Rasulullah SAW dalam berinteraksi dengan istri-
istrinya, seperti Aisyah RA, adalah cerminan sempurna dari konsep
kasih sayang yang diajarkan dalam Islam. Misalnya, dalam beberapa
riwayat, Rasulullah SAW membantu pekerjaan rumah tangga,
menjaga keharmonisan dengan komunikasi yang lembut, dan
memberikan perhatian penuh kepada keluarga.

Hadis ini juga mengingatkan kita bahwa kehidupan rumah
tangga yang harmonis dan penuh kasih sayang merupakan fondasi
penting dalam membangun masyarakat yang sehat dan bermoral.
Suami yang baik akan menciptakan lingkungan yang aman dan

mendukung Rasulullah SAW adalah contoh terbaik bagi umatnya
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dalam hal ini, seperti yang ditunjukkan oleh " dan aku adalah orang
yang kalimat paling baik di antara kalian terhadap istriku™. Beliau
tidak hanya berbicara tetapi juga bertindak bagi istrinya untuk
berkembang, baik secara pribadi maupun spiritual. Ini juga
mencakup kewajiban suami untuk menjaga kehormatan, hak, dan
martabat istri, serta memberi teladan dalam menjalankan prinsip-
prinsip agama.

Hadis ini masih relevan meskipun menghadapi tantangan
di era kontemporer. Prinsip-prinsip hadis ini membantu menjaga
hubungan keluarga tetap stabil di zaman yang penuh akan
ketegangan, tekanan ekonomi, dan perubahan sosial yang begitu
pesat. Perilaku yang baik terhadap istri bukan hanya kewajiban,
tetapi juga karakter dan iman seorang Muslim yang benar. Suami
yang menyayangi dan merawat istrinya dengan kasih sayang akan
memperoleh kebahagiaan dan ketenangan dalam hidupnya, serta
menciptakan generasi yang lebih baik di masa depan. Selain itu, istri
memiliki kewajiban besar untuk membantu suami secara emosional,
spiritual, dan praktis.

Dalam hadis lain, Rasulullah SAW mengatakan bahwa
istri yang membantu suaminya dalam kehidupan sehari-hari dan
menjaga kehormatan rumah tangga berhak atas pahala yang besar.
Menurut pendidikan keluarga ini, suami dan istri adalah mitra yang

saling melengkapi.
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3. Hadis tentang Saling Mengasihi

a. Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam]

telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al

A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dan [Abu dlabyan] dari [Jarir bin

Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Allah tak bakalan menyayangi siapa saja yang tidak
menyayangi manusia.” (Bukhari 6828)

b. Syarah Hadis

Hubungan suami-istri harus dibangun atas rasa saling
menghargai dan saling mendukung. Rasulullah SAW memberikan
contoh yang mulia dalam berkomunikasi dengan pasangan di dalam
rumah tangga. Suami dan istri harus berusaha untuk
mempertahankan keharmonisan bahkan dalam kondisi yang sulit.
Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya berkomunikasi secara

efektif dan menghindari perselisihan yang tidak perlu.®
Dalam pandangan Imam Bukhari, keharmonisan dan saling
menghargai sangatlah penting, terutama dalam membangun
hubungan antarindividu dan dalam menjaga persatuan umat. Imam

Bukhari, seorang ulama besar dan ahli hadits, banyak memuat

°Imam An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adab Hamalah Al-Qur'an, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2023), him.62.
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hadits-hadits dalam Sahih Bukhari yang menggambarkan

bagaimana Islam mengajarkan sikap kasih sayang, empati, dan

penghargaan antara sesama manusia.
Beberapa nilai yang sering ditekankan dalam karya Imam

Bukhari terkait keharmonisan dan saling menghargai antara lain:

1) Persaudaraan dan Kasih Sayang Sesama Muslim: Imam
Bukhari meriwayatkan hadits yang mengajarkan bahwa seorang
Muslim merupakan saudara untuk Muslim lainnya, sehingga
harus saling menghindarkan dari kesusahan, berusaha
memenuhi kebutuhan mereka, dan menjauhkan dari segala
bentuk keburukan atau pengkhianatan. Salah satu hadits yang
diriwayatkan adalah “Tidaklah beriman seseorang di antara
kamu hingga dia mencintai untuk saudaranya seperti dia
mencintai untuk dirinya sendiri” (HR. Bukhari, Muslim).1°

2) Saling Menghargai dalam Keberagaman: Hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari juga menekankan
penghargaan terhadap keberagaman sifat, latar belakang, dan
keadaan orang lain. Dalam banyak haditsnya, Rasulullah SAW
mencontohkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap
berbagai kelompok masyarakat, termasuk mereka yang berbeda

agama. Rasulullah mengajarkan umat untuk tidak memaksakan

Sari Rahayu, llmu Pendidikan Islam, (Intake Pustaka, 2024), him.202.
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keyakinan serta menghormati hak orang lain dalam
menjalankan ajarannya.

3) Pentingnya Menjaga Lisan dan Sikap Baik: Imam Bukhari
meriwayatkan banyak hadits yang mengingatkan pentingnya
menjaga lisan dan sikap, termasuk bersikap lembut serta
menghindari perbuatan perkataan yang beresiko menyakiti
orang lain. Dalam salah satu hadits, Rasulullah bersabda,
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah dia berkata yang baik atau diam” (HR. Bukhari).!

4) Menghindari Permusuhan dan Membina Hubungan Damai:
Imam Bukhari juga banyak meriwayatkan hadits yang
mengajarkan umat Islam untuk menghindari permusuhan,
seperti perintah untuk tidak saling bermusuhan lebih dari tiga
hari serta perintah untuk selalu mendahulukan ucapan salam.
Rasulullah  mengajarkan  pentingnya memaafkan dan
membangun persaudaraan yang damai sebagai jalan untuk
menjaga keharmonisan masyarakat.

5) Persaudaraan dan Kasih Sayang Sesama Muslim: Imam
Bukhari meriwayatkan hadits yang mengajarkan bahwa seorang
Muslim dapat dianggap sebagai saudara bagi orang Muslim

lainnya,sehingga harus saling menghindarkan dari kesusahan,

11 Gery Hummamul Hafid, Muflihah, “ Perintah Menjaga Lisan dalam Persfektif Hadis,
Jurnal Takhrij Al-Hadith,” UIN Sunan Gunung Djati. Vol.16, No 4, 2022, him. 276.
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berusaha memenuhi kebutuhan mereka, dan menjauhkan dari
segala bentuk keburukan atau pengkhianatan. Salah satu hadits
yang diriwayatkan adalah “Tidaklah beriman seseorang di
antara kamu hingga dia mencintai untuk saudaranya seperti dia
mencintai untuk dirinya sendiri” (HR. Bukhari, Muslim).?

6) Saling Menghargai dalam Keberagaman: Hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari juga menekankan
penghargaan terhadap keberagaman sifat, latar belakang, dan
keadaan orang lain. Dalam banyak haditsnya, Rasulullah SAW
mencontohkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap
berbagai kelompok masyarakat, termasuk mereka yang berbeda
agama. Rasulullah mengajarkan umat untuk tidak memaksakan
keyakinan serta menghormati hak orang lain dalam
menjalankan ajarannya.

7) Pentingnya Menjaga Lisan dan Sikap Baik: Imam Bukhari
meriwayatkan banyak hadits yang mengingatkan pentingnya
menjaga lisan dan sikap, termasuk bersikap lembut serta
menghindari perbuatan dan perkataan yang menimbulkan untuk
menyakiti orang lain. Dalam salah satu hadits, Rasulullah SAW
bersabda, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, hendaklah dia berkata yang baik atau diam” (HR.

Bukhari).

25ari Rahayu, llmu Pendidikan Islam, (Intake Pustaka, 2024), him.202.
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8) Menghindari Permusuhan dan Membina Hubungan Damai:
Imam Bukhari juga banyak meriwayatkan hadits yang
mengajarkan umat Islam untuk menghindari permusuhan,
seperti perintah untuk tidak saling bermusuhan lebih dari tiga
hari serta perintah untuk selalu mendahulukan ucapan salam.
Rasulullah  mengajarkan  pentingnya memaafkan dan
membangun persaudaraan yang damai sebagai jalan untuk
menjaga keharmonisan masyarakat.

Dalam Sahih Bukhari, Imam Bukhari mencatat banyak
hadits yang menunjukkan betapa pentingnya dalam kehidupan
sehari-hari tentang kesetiaan dan kasih sayang, terutama dalam
hubungan antarindividu, keluarga, dan masyarakat. Berikut adalah
beberapa aspek kesetiaan dan kasih sayang dalam pandangan Sahih
Bukhari:

1) Kesetiaan dalam Hubungan Suami Istri: Dalam Sahih Bukhari,
terdapat banyak hadits yang menekankan pentingnya kesetiaan
serta kasih sayang antara suami dan istri. Rasulullah SAW
bersabda bahwa di antara kalian, orang yang paling baik adalah
yang paling baik terhadap istrinya, dan beliau adalah teladan
paling utama dalam memperlakukan istrinya dengan penuh
kasih sayang.Hadits ini menekankan bahwa kesetiaan dan cinta

anatara pasangan suami dan istri merupakan pilar pentinng
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dalam menciptakan keluarga yang tentram dan berlandaskan
cinta.

2) Kasih Sayang kepada Anak dan Keluarga: Hadits-hadits dalam
Sahih Bukhari banyak yang menggambarkan cinta Rasulullah
SAW kepada anak-anak. Rasulullah sering menunjukkan
kelembutan dan perhatian kepada mereka, memeluk, mencium,
dan memberikan waktu khusus untuk bermain dengan mereka.
Dalam sebuah hadits, Rasulullah pernah bersabda, “Barang
siapa yang tidak menyayangi, dia tidak akan disayangi” (HR.
Bukhari). Ini mengajarkan bahwa kasih sayang dalam keluarga
adalah bentuk kesetiaan dan cinta yang dapat melahirkan
kebaikan dan keberkahan dalam rumah tangga.*3

3) Kesetiaan dalam Persahabatan dan Persaudaraan: Imam
Bukhari meriwayatkan hadits tentang persahabatan Rasulullah
dengan para sahabatnya yang menunjukkan kesetiaan dan
penghargaan luar biasa.

4. Hadis tentang Kewajiban Suami Memberi Nafkah

a. Hadis dan Terjemah

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi’
berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az Zuhri

Blmam Al-Ghazali, Mukasyafah al-Qulub al-Mugarrib lla Hadhrah 'Allam Al-Ghuyub,
Ter. Jamaluddin. (Tangerang Selatan: Alfia Books, 2020), him.115.
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berkata, telah menceritakan kepadaku ‘Amir bin Sa’d dari Sa’d
bin Abu Wagash bahwasanya dia mengabarkan, bahwa
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi ~ wasallam  bersabda:
Sesungguhnya, tidaklah kamu menafkahkan suatu nafkah yang
dimaksudkan mengharap wajah Allah kecuali kamu akan diberi
pahala termasuk sesuatu yang kamu suapkan ke mulut istrimu.”
( HR. Bukhari 54)
b. Syarah Hadis
Suami berkewajiban memenuhi kebutuhan keluarganya. Agar
tercipta keluarga yang bahagia, maka kebahagiaan dan
kesejahteraan harus dibangun melalui saling pengertian di antara
pasangan. Kebutuhan yang harus diperhatikan meliputi kebutuhan
istri dan anak-anak, seperti pangan, sandang, papan, serta keperluan
hidup sehari-hari, wajib dipenuhi.#

Dalam ajaran Islam yang juga diimplementasikan dalam
hukum positif, seorang suami memikul tanggung jawab utama
terhadap kehidupan keluarga. la berkewajiban untuk memberikan
nafkah kepada istri dan anak-anaknya sesuai dengan kemampuan
serta kebutuhan yang layak bagi mereka. Suami dituntut untuk
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam memperoleh pekerjaan
yang dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Oleh karena itu, sikap
enggan bekerja tidak seharusnya dimiliki oleh seorang suami,

mengingat mencari nafkah merupakan bagian dari tanggung jawab

utamanya dalam rumah tangga.

14 Hazarul Aswat, Arif Rahman, “Kewajiban Suami Memberi Nafkah Dalam Kompilasi
Hukum Islam’ Jurnal Al-Istisqod, 141 Darullughah Wadda 'wah Bangil. Vol. 5. No. 1. Maret 2021,
him. 22.
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5. Hadis tentang Kewajiban Istri Menaati Suami
a. Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jikalau saya
boleh memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada orang
lain, niscaya aku perintahkan seorang istri bersujud kepada
suaminya." Hadits semakna diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal,
Suragah bin Malik bin Ju'syum, Aisyah, Ibnu Abbas, Abdullah
bin Abu Aufa, Thalg bin Ali, Umu Salamah, Anas dan Ibnu
Umar. Abu Isa berkata, "Hadits Abu Hurairah merupakan hadits
hasan gharib dari jalur ini, dari hadits Muhammad bin Amr dari
Abu Salamah dari Abu Hurairah.”

b. Syarah Hadis

Secara meyakinkan hadis tersebut menyiratkan bahwa
seorang istri wajib menaati suaminya, yang berarti ia hendaknya
melaksanakan segala perintahnya. Ini memperlihatkan adanya
kewenangan atau otoritas yang dimiliki suami atas istrinya.

Pada hakikatnya, Al-Qur’an sejalan dengan hadis yang
menegaskan pentingnya ketaatan seorang istri kepada suaminya.
Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa laki-laki memiliki kedudukan
sebagai pemimpin dalam keluarga, sehingga menghormati dan
menaati pemimpin merupakan hal yang wajar. Meskipun demikian,
anjuran dalam hadis agar istri menaati suami tidak dapat dimaknai

sebagai legitimasi bagi suami untuk merendahkan, bersikap keras,
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atau memperlakukan istri dan keluarganya dengan tidak hormat,
serta tidak pula menjadikan suami merasa hina ketika turut
membantu pekerjaan rumah tangga.t®

6. Hadis tentang Menyenangkan Pandangan Suami

a. Hadis dan Terjemah

403 LS

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Shadagah bin Khalid]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Al
‘Atikah] dari [Ali bin Yazid] dari [Al Qasim] dari [Abu
Umamah] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Tidak ada sesuatu yang bermanfaat bagi seorang
mukmin setelah takwa kepada Allah selain isteri yang shalihah.
Jika suami memerintahnya ia akan taat, jika dipandang
menyenangkan, jika dia membagi (giliran) untuknya ia
menerima, dan jika suami tidak ada ia menjaga kehormatan diri
dan hartanya.” ( HR Ibnu Majah 1847 ).

b. Syarah Hadis
Salah satu karakteristik wanita salehah ialah kemampuannya
untuk menyenangkan hati suaminya ketika dipandang, antara lain
melalui penampilan yang rapi, berpakaian dengan baik, serta

menjaga kerapian diri. Disamping itu, ia selalu taat dan menuruti

15 Marhany Malik, Andi Alda Khairul Ummah, “Ketaatan Istri Terhadap Suami Perspektif
Nabi SAW (Suatu Kajian Tahlili)” Jurnal Usluhuddin, UIN Alauddin Makassar. Vol. 23. No. 1.
2021, him. 101.
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perintah suami dengan sepenuh hati, tanpa diwarnai kesombongan
atau perasaan memiliki otoritas yang lebih tinggi dari suami.'®
7. Hadis tentang Memenuhi Kebutuhan Biologis Suami

a. Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Amr
Ar Razi], telah menceritakan kepada kami [Jarir], dari [Al
A'masy], dari [Abu Hazim], dari [Abu Hurairah] dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila seorang
laki-laki memanggil isterinya ke ranjangnya (mengajak
melakukan hubungan badan), kemudian sang istri menolak dan
tidak datang kepadanya sehingga suaminya melewati malam
(tidur) dalam keadaan marah, maka Malaikat akan melaknatnya

hingga pagi.” ( Abu Daud 1829 ).

b. Syarah Hadis

Kajian ini membahas tentang tujuan menikah, hak suami,
serta kewajiban istri. Salah satu dari tujuan pernikahan ialah agar
suami dapat menyalurkan dorongan nafsu dengan cara yang halal
dan memperoleh keturunan. Oleh karena itu, istri mempunyai
kewajiban untuk merespons nafsu suami. Dengan memenuhi

dorongan syahwat suami, istri menunjukkan bahwa ia mendukung

dan memotivasi suaminya agar menjadi pribadi yang lebih baik.%’

16 https://muslim.or.id/57646-menjadi-istri-yang-menyenangkan-hati-suami.html, diakses
pada 28 November 2024, Pukul 17.08 wib.

17 Muhammad Amin, “Hadis Tentang Dilaknat Perempuan Yang Menolak Panggilan
Suaminya“ Jurnal Kajian limu-llmu Keislaman, IAIN Padang Sidimpuan Vol. 5. No. 1. Juni 2019,
him. 126.
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Maka dengan demikian seorang istri harus memahami
kewajibannya dalam memenuhi kebutuhan biologis suaminya
sebagai bentuk taat kepada perintah suami.

8. Hadis tentang Menjaga Harta Suami

a. Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami [Adam] telah bercerita
kepada kami [Syu'bah] dari ["Amru bin Murrah] berkata, aku
mendengar [Murrah Al Hamdaniy] yang bercerita, katanya dari
[Abu Musa Al Asy‘ariy radliallahu ‘anhu] berkata; Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Keistimewaan 'Aisyah
radliallahu 'anhu dibandingkan wanita-wanita lain, bagaikan
keistimewaan makanan "tsarid" terhadap makanan yang lain.
Orang-orang yang sempurna dari kalangan laki-laki banyak dan
tidak ada orang yang sempurna dari kalangan wanita kecuali
Maryam binti 'Imran dan Asiyah, istrinya Fir‘aun”. Dan lbnu
Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu
Syihab berkata, telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik
wanita Quraisy adalah wanita yang paling baik mengendarai
unta, paling penyayang kepada anaknya dan paling memelihara
hak suaminya yaitu terhadap harta yang dimilikinya." Abu
Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Maksudnya pada zaman
sekarang. Dan Maryam binti 'Imran tidak pernah sekalipun
menunggang unta". Hadits ini diikuti juga oleh anak saudara
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dari Az Zuhriy dan Ishag Al Kalbiy dari Az Zuhriy.” ( HR.
Bukhari 1379).

b. Syarah Hadis

Menurut al-Baghawi dalam Kkitab Syarhus Sunnah,
diceritakan oleh Atha' berdasarkan riwayat Abu Hurairah, mengenai
seorang wanita yang memberikan sedekah dari barang-barang yang
ada di rumah suaminya. Beliau menjelaskan: "Hal ini tidak
diperbolehkan, kecuali jika berasal dari bahan makanan, dan
pahalanya akan diperoleh oleh keduanya. Tidak sah baginya untuk
memberikan sedekah dari harta suaminya tanpa izin suaminya."
Secara umum, para ulama berpendapat bahwa wanita dilarang
melakukan sedekah semacam itu, begitu pula pembantu rumah
tangga, dan keduanya dianggap bersalah jika melakukannya.!®
Beberapa pihak menyatakan bahwa karakteristik Keluarga Sakinah
meliputi hal-hal berikut:
1. Didirikan pada dasar iman yang kuat
2. Didirikan pada dasar iman yang kuat (sama dengan poin 1,

sehingga tidak diubah)

3. Melaksanakan tugas ibadah dalam kehidupan sehari-hari
4. Mematuhi petunjuk agama secara konsisten

5. Saling menyayangi dan mencintai satu sama lain

18 https://almanhaj.or.id/1593-di-antara-hak-suami-ialah-isteri-memelihara-rumah-dan-
hartanya.html., diakases pada Sabtu 30 November 2024, Pukul 23.00 wib.
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o

Saling melindungi serta saling memperkuat dalam melakukan

kebaikan

~

Saling memberikan yang terbaik bagi pasangan masing-masing
8. Berdiskusi bersama untuk menyelesaikan berbagai masalah

9. Membagi tugas dan peran secara adil dan merata

10. Bersatu padu dalam membimbing dan mendidik anak-anak

11. Memberikan kontribusi positif bagi kemaslahatan masyarakat,

bangsa, serta negara.'®

19 Direktur Bina KUA Keluarga Sakinah, Pondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit
Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bimas Kemenag RI, 2017), him. 12.
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PENDIDIKAN KELUARGA TERHADAP ANAK

Pada dasarnya, anak usia dini memiliki kecenderungan untuk meniru
perilaku di sekitarnya. Oleh karena itu, orang tua berperan penting dalam membantu
mengembangkan kecerdasan spiritual anak melalui berbagai cara. Anak-anak
umumnya mencontoh tindakan dan kebiasaan orang tua mereka, karena orang tua
merupakan lingkungan pertama dan paling berpengaruh dalam proses pembentukan
karakter anak. Dengan demikian, menjadi tanggung jawab orang tua untuk
memberikan teladan yang baik, misalnya mengajak anak melaksanakan ibadah
bersama. Orang tua dapat mendorong anak untuk segera berwudhu dan
melaksanakan salat ketika waktunya tiba, serta membiasakan mereka salat
berjamaah, membaca surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan hadis, serta
berpartisipasi dalam kegiatan membantu sesama.! Hadis-hadis berikut berkaitan

dengan pendidikan dalam kelurga terhadap anak:

A. Hadis tentang Anak Terlahir dalam Keadaan Fitrah

1. Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda,
Setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau
Majusi.” (HR. Muslim No. 2658)2

1 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 50.

2M.Nurul Irfan, Nasab dan Status Anak Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Amzah, 2016), him.
191.
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2. Syarah Hadis

Dalam salah satu hadis, Rasulullah SAW bersabda bahwa setiap
anak memiliki fitrah (keadaan suci atau kecenderungan untuk baik), yang
menunjukkan bahwa setiap orang pada dasarnya memiliki potensi dan
kecenderungan untuk beriman kepada Allah.

Hadis ini juga menunjukkan betapa pentingnya bagi orang tua untuk
menjaga fitrah anak mereka agar tetap berada dalam jalan yang benar.
Melalui pengajaran nilai-nilai agama, moral, dan akhlak, pendidikan
keluarga bertujuan untuk menjaga dan mengembangkan sifat dasar ini.

Setiap bayi memiliki potensi. Potensi fisik, seperti bentuk tubuh
seperti mata, hidung, dan telinga, disebut sebagai potensi yang tidak dapat
diubah. Beberapa faktor tidak dapat diubah, sedangkan faktor lain dapat
diubah. Potensi ini biasanya menunjukkan gambaran lengkap tentang anak
yang terjadi ketika distimulasi. Rangsangan dapat diberikan kapan saja,
tetapi paling efektif diberikan pada saat anak masih balita.?

Hadis tersebut menegaskan pentingnya peran pendidikan bagi
anak. Melalui pendidikan yang baik, akan terbentuk karakter yang unggul,
yang menjadi dasar bagi lahirnya pribadi yang saleh serta bertanggung
jawab terhadap setiap perbuatan dalam kehidupannya.

Anak-anak kita mungkin menjadi tidak menghormati, kurang

menghargai, dan toleran jika kita tidak mengajarkan agama Islam. karena

8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium,
(Jakarta: Kencana, 2012), him. 42.
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pada hakikatnya, sistem nilai setiap masyarakat berbeda dari masyarakat
lain. Terdapat nilai-nilai yang dianggap memiliki kedudukan lebih tinggi
dibandingkan nilai lainnya, dan pandangan individu terhadap hierarki nilai
tersebut dapat berbeda-beda. Perguruan tinggi dan masyarakat yang
berwawasan luas cenderung lebih terbuka terhadap kemajuan serta
perubahan, baik dalam aspek pemikiran, moralitas, gaya berpakaian,
maupun pola pergaulan sosial.

Masyarakat pedesaan umumnya memiliki tradisi yang lebih
mengakar, Kketaatan beragama yang lebih tinggi, serta konsistensi
keyakinan yang lebih kuat. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis
bermaksud mengkaji nilai-nilai pendidikan anak menurut KH. Ahmad
Yasin bin Asmuni dalam kitab Tarbiyyat al-Walad, serta menganalisis
relevansinya terhadap praktik pendidikan pada era kontemporer.

Seiring berjalannya waktu, modernisasi dan globalisasi
menimbulkan tantangan yang beragam. Dalam masyarakat kita, berbagai
bentuk kerusakan moral atau ahlaq terjadi dalam berbagai bidang, seperti
ekonomi, sosial, budaya, moralitas, politik, dan lain-lain. Pada hakikatnya,
ini bermula dari krisis ahlaq.* Banyak tawuran, penyalahgunaan narkoba,
perilaku asusila, dan pergaulan bebas di antara siswa.

Karena pentingnya pendidikan anak yang berlandaskan ajaran

Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak, moral, serta pengembangan

4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: bumi putra surabaya 2008),
45.
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potensi diri, agar mereka mampu menjalani kehidupan setelah dewasa
sesuai tuntunan Islam, maka pendidikan keluarga menjadi dasar dan
tahapan pertama yang memiliki peranan sangat penting bagi anak.

B. Hadis tentang Berbuat Santun

1. Hadis dan Terjemah
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Artinya: “Sesungguhnya di antara kalian yang paling aku cintai dan yang
paling dekat dengan aku pada hari kiamat adalah yang paling baik
akhlaknya.” (HR. Bukhari No. 2178).5

2. Syarah Hadis

Rasulullah SAW sangat menekankan pentingnya ihsan (berbuat
baik atau santun) dalam hubungan antarmanusia. Sebuah hadis
mengatakan bahwa kita harus berbuat baik kepada semua orang, terutama
kepada mereka yang kita sayangi, seperti keluarga kita.

Hadis ini menegaskan bahwa sikap santun merupakan pondasi
utama dalam hubungan keluarga. Orang tua diharapkan menjadi teladan
dalam kesantunan, baik melalui ucapan maupun tindakan, sehingga anak-

anak dapat mencontoh perilaku yang baik ini dalam berinteraksi dengan

orang tua, saudara, dan lingkungan sekitar.

SSitu Nur Andini, Yang Hilang dari Kata: Akhlak, (Tenggara Selatan: PT. Lentera, 2016),
him.108.
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Selain hubungan suami-istri, Shahih Bukhari menekankan peran
orang tua dalam mendidik keluarga. Rasulullah SAW mengatakan bahwa
pasangan harus bekerja sama untuk mendidik anak mereka.® Sesuai
dengan ajaran Islam, pendidikan anak harus dilakukan dengan penuh
perhatian, kasih sayang, dan kasih sayang dengan tujuan membangun
karakter yang baik.

Hadis tersebut menjadi pedoman bagi orang tua dalam
membentuk generasi yang berbudi luhur dan saleh. Pendidikan keluarga
dalam perspektif Shahih Bukhari memberikan garis besar peran serta
tanggung jawab sebagai suami, istri, dan orang tua untuk menjaga
keharmonisan rumah tangga.

Dalam kehidupan berumah tangga, prinsip keadilan, kasih
sayang, kesetiaan, dan saling menghargai sangat ditekankan. Rasulullah
SAW menjadi teladan yang sempurna dalam menunjukkan bagaimana
menjaga hubungan pernikahan yang harmonis dan saling mendukung di
tengah dinamika kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan
dalam Islam adalah hubungan spiritual yang harus dijaga dengan tanggung
jawab dan kasih sayang selain hubungan duniawi.

Banyak hadits yang ditulis Imam Bukhari dalam Sahih Bukhari
menekankan betapa pentingnya orang tua dalam membina dan mendidik

keluarga. Hadis-hadis tersebut memberikan tuntunan mengenai tanggung

®Muhammad Husni Abdulah Pakarti, dkk, Perlindungan Hak Anak Dalam Perceraian
Menurut Hukum Keluarga Islam, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol.7, No.2 Desember 2023,
him.22.
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jawab orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak-anak dengan sebaik-

baiknya, serta dalam mewujudkan keluarga yang harmonis dan dilandasi

kasih sayang. Dalam Shahih Bukhari dijelaskan bahwa peran orang tua
memegang posisi yang sangat penting dalam kehidupan keluarga:

a. Pendidikan Akhlak dan Agama: Banyak hadits dalam Sahih Bukhari
yang menunjukkan pentingnya bagi orang tua untuk mengajarkan
anak-anak mereka bagaimana menjadi baik dan berakhlak mulia.
Rasulullah SAW bersabda bahwa anak-anak dilahirkan dalam keadaan
fitrah (suci), dan orang tua bertanggung jawab untuk membentuknya
sesuai dengan prinsip agama. Orang tua bertanggung jawab untuk
mengajarkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak mereka sejak kecil,
termasuk prinsip-prinsip iman dan ibadah, jika mereka ingin mereka
tumbuh menjadi orang yang bertakwa.

b. Memberikan Kasih Sayang dan Kepedulian: Rasulullah SAW sering
menunjukkan kasih sayang kepada anak-anaknya, termasuk cucu-
cucunya. Dalam Sahih Bukhari, diriwayatkan bahwa beliau sering
mencium dan memeluk cucunya, Hasan dan Husain, sebagai bentuk
cinta dan kasih sayang. Hadits ini menekankan bahwa orang tua perlu
menunjukkan kasih sayang dan kepedulian terhadap anak-anak,
karena kasih sayang ini adalah dasar dari ikatan yang kuat dalam
keluarga.

c. Memberikan Pendidikan dan Bimbingan Moral: Dalam Sahih

Bukhari, terdapat hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
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mengajarkan para sahabat untuk mendidik anak-anak mereka tentang
kejujuran, kesabaran, dan etika. Orang tua diajarkan untuk menjadi
contoh yang baik bagi anak-anak mereka karena anak-anak cenderung
meniru tindakan orang tua mereka. Hadits ini menunjukkan betapa
pentingnya menjadi panutan dan memberikan pendidikan moral
dalam kehidupan sehari-hari.

Memperhatikan Kesejahteraan dan Kebutuhan Anak: Rasulullah
SAW mengajarkan bahwa orang tua bertanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan pendidikan anak-anak
mereka. Dalam Sahih Bukhari, beliau mengatakan bahwa orang tua
harus memperlakukan anak-anak dengan adil dan memberikan
perhatian yang cukup pada kebutuhan mereka, yang mencakup
pendidikan yang layak, perhatian, dan perlindungan yang memadai.
Mendoakan Anak dan Berharap Kebaikan bagi Mereka: Rasulullah
SAW memerintahkan para orang tua untuk mendoakan terus-menerus
agar anak-anak mereka menjadi orang baik dan berakhlak mulia.
Dalam Islam, doa orang tua untuk anak-anaknya dianggap sangat
mustajab, dan hadits ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki
peran besar dalam membantu masa depan anak-anaknya melalui doa
dan harapan yang baik.

Mendidik dengan Kelembutan dan Pengertian: Hadits dalam Sahih
Bukhari menunjukkan bahwa Rasulullah SAW selalu bersikap lembut

dalam mendidik anak-anak. Beliau tidak mendorong pengajaran anak
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dengan kekerasan atau pemaksaan; sebaliknya, dia menunjukkan cara
yang penuh pengertian dan kasih sayang, dan ini menjadi pedoman
bagi orang tua untuk mendidik anak-anak mereka dengan bijak dan
sabar.

C. Hadis tentang Tata Krama

1. Hadis dan Terjemah
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Artinya: ¢ ‘Dari Ayyub bin Musa, darl bapaknya, dari kakeknya, Rasulullah

saw bersabda, ° Tiada pemberian orang tua terhadap anaknya yang lebih
baik dari adab yang baik’. ( HR Al-Hakim 7679).

2. Syarah Hadis

Karena anak-anak adalah anugerah dan amanah dari Allah,
Rasulullah Saw memerintahkan para orang tua untuk memuliakan anak-
anaknya. Selain itu, Rasulullah Saw memerintahkan para orang tua untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak-anaknya.’

Rasulullah saw mengatakan bahwa sangat penting bagi orang
tua untuk memberi tahu anak-anaknya apa yang mereka lakukan.
Kehidupan sosial masyarakat saat ini menghadapi banyak tantangan yang
sangat menantang. Baik masyarakat luas maupun lembaga pendidikan

telah menyadari hal ini.®

7 https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/keutamaan-mendidik-anak-dalam-islam-Xbpv6
diakses pada 25 Nov 2024, Pukul.19.31 wib.
8 Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 2, Nomor 2, Januari 2016, him.9-10.
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D. Hadis tentang Berlaku Lemah Lembut Kepada Sesama
1. Hadis dan Terjemah
W335 06 il s g ale 30 o o BB JB SIS O § b i e
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Artinya: “Abu Hurairah meriwayatkan bahwa seseorang berkata  kepada
Rasulullah saw., “Berilah aku wasiat”. Rasulullah saw bersabda,
“Janganlah kamu marah”. Dan orang itu mengulangi permintaannya
beberapa kali, dan Rasulullah saw senantiasa bersabda, “Janganlah kamu
marah”. (H.R Al-Bukhari No. 2177).

2. Syarah hadis

Hadits tersebut menunjukkan bahwa Islam telah menetapkan
prinsip-prinsip yurisdiksi universal dan prinsip-prinsip edukatif yang
abadi untuk mengembangkan karakter anak. Akidah, moral, fisikal,
mental, spiritual, dan sosial adalah semua contoh perkembangan ini.°
Akibatnya, jika orang tua yang berfungsi sebagai pendidik dalam keluarga
menerapkan prinsip-prinsip yang jelas sesuai syariat islam dalam
membentuk generasi berikutnya, anak generasi berikutnya akan berbeda
dari generasi sebelumnya dalam hal akidah, keluhuran akhlak, kekuatan
fisik, dan kematangan akal.'® Maka dari itu, hakikat tujuan dari pendidikan
keluarga terhadap anak untuk mencetak generasi selanjutnya menjadi
anak-anak yang sholeh sholehah, bertaqwa lagi berakhlakul karimah serta

sehat jasmani dan rohani akan dapat tercapai.

® Dr. Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad: Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam,
(Semarang, CV Asy-Syifa’, 1993), hlm. 176.
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Kualitas dasar yang harus dimiliki orang tua yang juga berperan
sebagai guru meliputi ketulusan, kesalehan, pengetahuan, kesopanan, dan
rasa tanggung jawab.™ Jadi, orang tua yang mendidik keluarga harus
memiliki sifat-sifat ini agar mereka dapat meninggalkan kecenderungan
yang buruk dan menggantinya dengan kecenderungan yang baik. Karena
dari sifat-sifat pokok tersebut dapat menolong para orang tua yang ikut
serta berperan sebagai pendidik untuk keberhasilan dalam menjalankan
kewajiban dan tanggung jawabnya kepada setiap anak, serta membantu
untuk membentuk dan memperbaikinya. Salah satu sifat asasi yang sangat
penting dimiliki oleh orang tua adalah santun.

Para orang tua yang memiliki sifat santun, akan berdampak baik
kepada anaknya dengan selalu memberikan setiap tanggapan melalui
perbuatan dan perkataan yang baik lagi indah. Seperti contoh, jika anak
melakukan kesalahan janganlah langsung diberi hukuman, melainkan coba
realisasikan sikap santun. Dalam hal ini, santun dalam mengambil
keputusan tentang masalah tersebut berarti memberikan tanggapan dan
arahan yang baik serta bertindak sesuai untuk mencegah tindakan yang
salah. Akibatnya, moralitas harus dimiliki oleh semua orang, terutama
mereka yang bertanggung jawab sebagai orang tua dan secara otomatis
mendidik anak-anaknya.

Anak-anak adalah anggota keluarga lain yang memiliki hak dan

kewajiban selain pasangan.




Salah satu hak dan kewajiban anak adalah sebagai berikut:

a. Berhak memiliki orang tua yang saleh

b. Berhak untuk tetap hidup

c. Berhak memperoleh perawatan dan perlindungan
d. Berhak mendapatkan pendidikan

e. Berhak memiliki nama baik

f. Berhak atas pemenuhan kebutuhan ekonomi

g. Berhak untuk mendapatkan layanan kesehatan

h. Berhak menyampaikan pendapat sendiri.
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BAB IV

KURIKULUM PENDIDIKAN KELUARGA (PENDIDIKAN INFORMAL)

A.

Konsep Kurikulum Pendidikan dalam Keluarga

Kurikulum adalah kerangka kerja yang digunakan oleh institusi pendidikan
untuk merencanakan, mengorganisasikan, dan menyusun kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum berasal dari kata
Yunani “curene”, yang berarti “tempat berpacu”, dan “curir”, yang berarti
“pelari”. Olahraga, terutama atletik, adalah tempat pertama istilah ini
digunakan.

Kurikulum pendidikan keluarga adalah kumpulan nilai, pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan yang diajarkan oleh orang tua atau wali kepada
anak-anak mereka di rumah. Kurikulum ini mencakup hal-hal selain
pendidikan seperti membangun karakter, moral, dan keterampilan sosial dan
emosional yang penting untuk hidup.!

Tujuan Kurikulum Pendidikan dalam Keluarga
Tujuan dari kurikulum pendidikan keluarga adalah untuk menanamkan
nilai-nilai kebaikan pada anak-anak sejak kecil. Tiga komponen utam terdiri
dari tujuan ini: pribadi, moral, dan sosial.
1. Aspek Pribadi:
Membentuk anak menjadi orang yang bertanggung jawab,

mempertahankan reputasi keluarga, dan membanggakan orang tua

! Muhammad Arifin dan Elfrianto, Manajemen Pendidikan Masa Kini, Dilengkapi

Pengalaman Kepala Sekolah dan Hasil Observasi Mahasiswa (Medan: UMSU Press, 2021), him.

14.

73



74

2. Aspek Moral:

Memberikan dasar moral yang kuat dengan menjadikan keluarga
sebagai tempat pertama dalam pendidikan. Tidak hanya nasihat, tetapi juga
contoh yang baik dari orang tua adalah cara pendidikan moral diajarkan.

3. Aspek Sosial:

Membantu anak memahami perannya dalam masyarakat,
menanamkan tanggung jawab sosial, serta mengenalkan konsep
penciptaan alam dan kewajiban beribadah kepada Allah SWT .2

C. Metode Pendidikan dalam Keluarga

Berikut ini adalah metode pendidikan dalam keluarga, yaitu:

1. Keteladanan (Exemplification): Memberi contoh berupa perilaku dan sikap
yang baik terhadap anak, berupa menunjukkan nilai-nilai Islami berupa
ajaran agama Islam melalui kesederhanaan, kejujuran dan kepatuhan.

2. Pembiasaan (Habit Formation): Anak-anak dibimbing agar terbiasa
dengan kebiasaan baik melalui latihan yang berulang.

3. Nishat Advice): Memberikan bimbingan dan arahan merupakan bagian
penting dalam menanamkan nilai moral dan spiritual.

4. Perhatian/pengawasan(Attention/Supervion): Memberikan perhatian serta
mengawasi perilaku anak dalam membentuk karakter mereka.

5. Hukuman (Consequences): Penerapan disiplin dilakukan secara bijak

untuk memperbaiki perilaku anak jika diperlukan.®

2 Sangkot, ““ Pendidikan Lingkungan Keluarga”, Tazkiya, \Vol.8, No. 1, 2019, him. 177.
3 Asi Sutrisno, “Metode Pendidikan Anak Dalam Keluarga Menurut Abdullah Nashih
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Menurut perspektif Shahih Bukhari, orang tua dapat memberikan
banyak panduan berharga tentang cara mendidik anak-anak mereka dengan
baik, penuh kasih sayang, dan sesuai dengan ajaran agama. Hadis-hadis ini
menekankan berbagai aspek penting dalam pendidikan keluarga, termasuk
pendidikan moral, agama, dan perilaku sosial. Berikut adalah beberapa temuan
khusus yang lebih mendalam mengenai pendidikan orang tua terhadap anak
berdasarkan kajian Shahih Bukhari:

1. Memberikan Pendidikan Agama
Salah satu komponen utama pendidikan yang diberikan orang tua
adalah menanamkan iman sejak dini. Rasulullah SAW mengatakan bahwa
orang tua harus mengajarkan anak-anaknya agama Islam. Sebuah hadis

dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: "Setiap anak yang dilahirkan itu dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuanya yang menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani,
atau Majusi.” (Shahih Bukhari No 1270).

Hadis ini menyatakan bahwa anak-anak dilahirkan bersih dan suci

(fitrah), tetapi orang tua adalah yang paling penting dalam memberikan

pendidikan agama dan moral yang benar kepada anak-anak mereka. Orang

tua harus mengajarkan anak-anak mereka agama yang benar, cara

Ulwan dan Relevansinya Dengan Pendidikan Anak Dalam Keluarga di Kelurahan Majapahit Kota
Lubuk Linggau”, Al-Bahatsu, Vol, 2, No.2, Desember 2017, him.3.



76

beribadah, mengenal Allah dan Rasul-Nya, dan mempelajari ajaran Islam
yang paling penting.
2.  Memberikan Pendidikan Akhlak
Pendidikan moral adalah komponen penting dari pendidikan orang
tua. Akhlak yang baik adalah pilar penting dalam kehidupan seorang
Muslim, seperti yang digariskan oleh Rasulullah SAW. Dalam sebuah

hadis yang diriwayatkan Aisyah, beliau mengatakan bahwa:
Gla 0 pesf 08 les B @ Lo & 025 50

Artinya: "Rasulullah SAW adalah contoh terbaik dalam hal akhlak.”
(Shahih Bukhari )
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Artinya: “Dan telah menceritakan kepada kami [Syaiban bin Farukh] dan

[Abu Rabi'] keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami

[Abdul Warits] dari [Abu At Tayyah] dari [Anas bin Malik] dia

berkata; "Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam adalah orang yang
paling baik akhlaknya." (Hadits Muslim Nomor 4273)

Orang tua harus mengajarkan anak-anak mereka nilai-nilai moral
dan akhlak yang baik, seperti menghormati orang lain, berbicara sopan,
dan berlaku adil. Dengan memberikan contoh yang baik, orang tua dapat
mendidik anak-anak mereka untuk menjadi individu yang baik dan

bermanfaat bagi masyarakat.*

3. Mendidik Anak untuk Bekerja Keras dan Mandiri

4Said Hawwad, Allah Jalla Jalaalahu dan Ar-Rasul Shallahllaahu 'Alaihi wa Sallam, Ter.
Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk (Depok: Gema Insani, 2020), him.262.
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Rasulullah SAW juga mengajarkan bahwa anak-anak harus dididik
untuk bekerja keras dan mandiri. Salah satu ajaran yang diberikan
Rasulullah SAW adalah bahwa seseorang sebaiknya tidak bergantung
pada orang lain jika ia mampu bekerja. Dalam sebuah hadis, Rasulullah

SAW bersabda:

4 -
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Artinya: "Dari Umar bin Khattab, berkata Rasulullah SAW Tidak ada yang

lebih baik bagi seorang Muslim daripada bekerja dengan tangannya

sendiri dan memberikan nafkah untuk dirinya dan keluarganya.”
(Shahih Bukhari Nomor 56)

Hadis ini mengajarkan orang tua untuk mengajarkan anak-anak
mereka untuk bekerja sendiri, menghindari ketergantungan pada orang
lain, dan berusaha mendapatkan rezeki yang halal. Dengan cara ini, anak-
anak dapat belajar untuk bertanggung jawab atas hidup mereka sendiri dan
menjaga kehormatan keluarga mereka.®

4. Memberikan Pendidikan dalam Kehormatan dan Moral

Pendidikan mengenai menjaga kehormatan dan moralitas juga
sangat penting dalam ajaran Rasulullah SAW. Orang tua harus
mengajarkan anak-anak mereka cara yang baik untuk menjaga diri,

menjaga pandangan, dan menjaga hubungan sosial. Dalam sebuah hadis

yang diriwayatkan oleh Aisyah, Rasulullah SAW bersabda:

Lo
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Slrawati Istadi, Mendidik Dengan Cinta Bangun Karakter Remaja, (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2014), him.23.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah
mengabarkan kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Atha’ bin
Yazid Al Laitsiy] dari [Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu] bahwa
ada beberapa orang dari kalangan Anshar meminta (pemberian
shodagah) kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, maka
Beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali, lalu Beliau
memberi. Kemudian mereka meminta kembali lalu Beliau memberi
lagi hingga habis apa yang ada pada Beliau. Kemudian Beliau
bersabda: "Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan (harta) sekali-kali
tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian semua. Namun
barangsiapa yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka
Allah akan menjaganya dan barangsiapa yang meminta kecukupan
maka Allah akan mencukupkannya dan barangsiapa yang mensabar-
sabarkan dirinya maka Allah akan memberinya kesabaran. Dan tidak
ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik
dan lebih luas daripada (diberikan) kesabaran".( Bukhari 1376 )

Rasulullah SAW mengajarkan bahwa menjaga martabat adalah
bagian penting dari keimanan, jadi orang tua harus mengajarkan anak-anak
mereka cara menjaga martabat dan berperilaku baik dalam masyarakat.
Memberikan Pendidikan dalam Memilih Teman yang Baik

Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya memilih teman
yang baik dalam kehidupan anak-anak. Teman yang baik dapat
mempengaruhi perilaku dan perkembangan anak secara positif. Dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa, Rasulullah SAW

bersabda:
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Artinya: "Dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata: Rasulullah
bersabdah, Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk
adalah seperti penjual minyak wangi dan pandai besi. Penjual minyak
wangi akan memberimu wangi-wangian, sementara pandai besi akan
membuatkanmu baju atau kamu bisa terhindar dari api.” (Shahih
Muslim 2628 )

Hadis ini menunjukkan bahwa teman yang baik dapat berdampak
positif pada anak-anak, sedangkan teman yang buruk dapat membawa
mereka ke tindakan negatif. Oleh karena itu, orang tua harus membantu
anak-anak mereka memilih teman yang baik.

Mengajarkan Anak Tentang Kesabaran

Dalam ajaran Islam, kesabaran adalah salah satu nilai yang sangat
penting. Rasulullah SAW memerintahkan orang tua untuk mengajarkan
anak-anak mereka untuk memiliki kesabaran saat menghadapi berbagai
tantangan dalam hidup. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Abu
Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya sabar itu adalah
cahaya." (Shahih Bukhari)
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Artinya : Barangsiapa yang berusaha menjaga diri, maka Allah menjaganya,
barangsiapa yang berusaha merasa cukup, maka Allah mencukupinya.
Barangsiapa yang berusaha bersabar, maka Allah akan menjadikannya bisa
bersabar dan tidak ada seorang pun yang dianugerahi sesuatu yang melebihi
kesabaran.” (HR Bukhari No 1469).
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Orang tua perlu menanamkan sikap sabar kepada anak-anak
mereka serta membimbing mereka dalam mengendalikan emosi dan
menghadapi berbagai kesulitan dengan ketenangan. Pendidikan mengenai
kesabaran memiliki peran penting dalam pembentukan karakter yang
tangguh, sehingga anak tidak mudah menyerah ketika berhadapan dengan

berbagai tantangan kehidupan.

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anak berdasarkan hadis-hadis
dalam Shahih Bukhari mencakup berbagai dimensi penting dalam kehidupan,
antara lain pendidikan agama, pembentukan akhlak, penerapan nilai keadilan, serta
pengembangan karakter yang baik. Pemberian teladan yang positif, penanaman
nilai moral dan keyakinan keagamaan, serta pembinaan agar anak mampu tumbuh
menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia merupakan
bagian esensial dari pendidikan yang harus diberikan orang tua. Dengan
menerapkan ajaran-ajaran tersebut, orang tua dapat berperan dalam membentuk
anak menjadi individu yang berkepribadian baik, bermanfaat bagi lingkungan

sosialnya, dan hidup sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Salah satu upaya untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah adalah dengan memilih pasangan hidup yang tepat. Apabila
pasangan yang dipilih sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, maka
harapan untuk mewujudkan keluarga yang senantiasa dekat dengan Allah
SWT akan lebih mudah tercapai. Kesamaan visi dan misi antara suami dan
istri berperan sebagai pedoman utama dalam menjalani kehidupan rumah
tangga. Penelitian ini menegaskan bahwa suami dan istri idealnya memiliki
keserasian dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan pembentukan
kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

1. Kajian ini menguraikan tujuan dari perkawinan, hak-suami, dan kewajiban
istri. Dua hadis yang berkaitan dengan topik ini dimasukkan ke dalam
penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak
dalam keluarga dimulai sejak bayi masih berada dalam kandungan, terus
berlangsung saat lahir, hingga masa dewasa yakni sampai anak tersebut
menjadi bagian dari generasi berikutnya dalam keluarga. Walaupun
demikian, hakikat pada orang tua akan tetap memberikan pendidikan
terbaik dengan tetap mendidik, membimbing, mengarahkan, dan

menyayangi sepenuh hati kepada anak-anak keturunannya.
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1. Kurikulum keluarga menjadi motor penggerak dalam pelaksanaan
kehidupan berumah tangga, yang mana suami dan istri begitu juga anak
menjadi objek dari pelaksanaan kegiatan kehidupan berumah tangga, tanpa
adanya kurikulum pendidikan keluarga maka pendidikan keluarga yang
diharapkan dalam hadis sulit untuk terlaksana, hadirnya kurikulum dalam
penelitian ini menjadi kerangka kerja yang digunakan untuk
mengorganisir dan menyusun tujuan pendidikan keluarga yang diinginkan
dalam mencapai aspek Tauhid dan akhlak.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai Pendidikan Keluarga dalam Perspektif

Hadis (Kajian Hadis Shahih Bukhari) memberikan sejumlah implikasi penting

yang relevan baik dalam konteks teoritis maupun praktis. Implikasi ini dapat

menjadi dasar pengembangan konsep pendidikan Islam yang berakar pada
sumber-sumber autentik ajaran Nabi Muhammad Saw, serta sebagai pijakan
dalam pembentukan karakter anak di lingkungan keluarga.

1. Implikasi terhadap Konsep Pendidikan Islam

Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan
keluarga merupakan fondasi utama dalam pembentukan kepribadian anak.
Hadis-hadis dalam Shahih Bukhari memperlihatkan bahwa Rasulullah £
sangat menggarisbawahi tanggung jawab orang tua, baik ayah maupun ibu,
untuk mendidik anak sejak usia sangat awal. Implikasinya ialah bahwa

pendidikan Islam tidak hanya berlaku di lembaga formal, melainkan juga
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dalam lingkungan rumah tangga sebagai arena pertama dan paling utama
dalam pembentukan karakter.
Implikasi bagi Para Orang Tua Muslim

Penelitian ini menegaskan bahwa orang tua mempunyai kewajiban
langsung untuk mentransfer nilai-nilai Islam kepada anak-anak mereka,
seperti yang diajarkan dalam hadis tentang adab makan, berkata jujur,
kasih sayang, serta ajaran akidah. Hadis-hadis tersebut menegaskan bahwa
pendidikan keluarga harus dilandasi oleh cinta kasih, teladan nyata, dan
konsistensi. Dengan demikian, orang tua seharusnya menjadikan hadis
sebagai pedoman dalam membimbing dan mendidik anak mereka.
Implikasi terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum pendidikan Islam yang didasarkan pada keluarga dapat
didasarkan pada temuan dari hadis Shahih Bukhari. Dalam pelajaran
Akidah Akhlak, Figih, dan Tarikh, nilai-nilai yang terkandung dalam hadis
dapat diterapkan, terutama ketika berbicara tentang tanggung jawab pihak
orang tua dalam Islam. Oleh sebab itu, pendidikan Islam di institusi
pendidikan dapat bekerja sama dengan pendidikan di rumah.
Implikasi bagi Lembaga Pendidikan dan Majelis Taklim

Lembaga pendidikan Islam dan majelis taklim dapat

memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengadakan pelatihan atau
penyuluhan kepada para orang tua mengenai pentingnya pendidikan dalam

keluarga menurut perspektif hadis. Hal ini dapat meningkatkan kualitas
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pendidikan anak-anak Muslim melalui peran aktif keluarga sebagai
lingkungan utama pembelajaran nilai-nilai Islam.
5. Implikasi terhadap Studi Hadis dan Pendidikan

Kajian ini membuka ruang baru dalam studi hadis dengan
menggunakan pendekatan interdisipliner, melihat hadis dari sudut
pandang keotentikan dan matan serta dari sudut pandang aplikasinya
dalam pendidikan. Ini memberi peluang bagi para peneliti untuk
mengembangkan penelitian tematik tentang hadis dalam bidang
pendidikan, sosial, atau psikologi Islam.

C. Saran
Berdasarkan temuan di atas, penulis menyarankan hal-hal beriku
1. Bagi Orang Tua

Disadari bahwa orang tua memegang peran yang sangat penting
sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga. Dalam konteks ini, orang tua
memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang harus dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya, karena pada hakikatnya mereka merupakan pendidik
pertama dan utama yang memiliki pengaruh besar terhadap proses
pendidikan dan pembentukan karakter anak-anaknya. Oleh karena itu,
setiap orang tua dituntut untuk mampu melaksanakan serta mewujudkan
tanggung jawab dan kewajiban tersebut sesuai dengan tuntunan syariat
Islam dan ajaran yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi.

Sehubungan dengan itu, contoh suri tauladan yang harus dilihat

oleh setiap orang tua adalah baginda kita, Nabi Muhammad SAW. Sudah
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sepatutnya setiap orang tua mampu mengetahui dan melaksanakan
perannya sebagai orang tua sesuai cerminan Rasulullah dalam kehidupan
berkeluarga, baik kepada para isterinya, anak-anaknya bahkan kepada para
sahabat dan ummatnya.
2. Bagi Suami dan Isteri

Harus menyadari bahwa pentingnya juga peran suami maupun
isteri dalam kehidpan berkeluarga. Pada setiap peran dalam keluarga
memiliki kewajiban dan tanggung jawab masing-masing. Walaupun
demikian, dalam segi lain setiap anggota di dalam keluarga harus bekerja
sama untuk membangun dan menjalankan kehidupan agar tujuan dari
pendidikan tentang berkelurga itu sendiri dapat tercapai yakni dengan
mampu menjalankan kehidupan menjadi keluarga yang harmonis dengan
berlandaskan unsur ketenangan (sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan
rahmat, serta melahirkan generasi yang saleh dan salehah, berakhlak
mulia, bertakwa, dan taat kepada Allah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Mengingat masih banyaknya pembahasan tentang kehidupan
keluarga ini yang masih condong kepada pendidikan untuk anak saja
ataupun sebaliknya. Padahal secara teori, pendidikan keluarga mencakup
bukan hanya mendidik anak-anak, tetapi juga mendidik setiap anggota
keluarga untuk hidup bersama dengan harmoni. Sehingga hakikat tujuan
dari pendidikan keluarga secara dua makna tersebut dapat tercapai dan

agar mampu memberi tambahan pemahaman dan pengetahuan. Oleh
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karena itu, para peneliti selanjutnya harus melakukan penelitian
mendalam. Selain itu, para peneliti juga memiliki kemampuan untuk
mengumpulkan sebanyak mungkin bacaan yang berkaitan dengan judul
penelitian ini untuk memperluas pengetahuan mereka dan memperluas
perspektif mereka.

Akhirnya, kami mengucapkan Al-hamdu lillahi rabbil’alamin
karena telah berhasil menyelesaikan penelitian ini. Semoga skripsi ini
bermanfaat dalam memperluas wawasan dan memajukan pendidikan di

berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam bidang hadits tarbiyah.
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